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Pemanfaatan internet sebagai media pembelajaran mengondisikan siswa untuk 
belajar secara mandiri.“ Through independent study, students become doers, as well 
as thinkers. Peranan internet dalam pendidikan sangatlah menguntungkan, tetapi 
tidak berarti dunia internet tidak luput dari dampak negative dari penggunaannya. 
Untuk itu perlu adanya peran guru Pendidikan Agama Islam untuk berusaha membina 
dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami kandungan ajaran 
agama Islam secara menyeluruh, menghayati makna tujuan, yang pada akhirnya dapat 
mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup. Masalah yang 
dirumuskan peneliti terhadap penelitian ini adalah (1) Bagaimana penggunaan media 
internet oleh siswa di SMP InsanCendekiaMandiri(Boarding School)Sidoarjo; dan (2) 
Bagaimana usaha meningkatkan peran guru Pendidikan Agama Islam dalam 
mengantisipasi penyalahgunaan media internet oleh siswa di SMP Insan Cendekia 
Mandiri (Boarding School) Sidoarjo. 
Metode yang digunakan bersifat kualitatif dengan pendekatan deskriptif 
dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara semi terstruktur, observasi non 
partisipan, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan meliputi teknik 
analisa deskriptif model Miles and Huberman. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa yakni, (1) Penggunaan media internet 
oleh siswa dapat dikatakan baik karena mereka mengetahui dampak positif dan 
negatif , serta adanya pengawasan dari sekolah sehingga penggunaan internet 
digunakan secara bijak oleh siswa; (2) Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
pembelajarannya berusaha mengantisipasi penyalahgunaan internet dengan cara 
memantau lewat waktu penggunaan, mengetahui terlebih dahulu tujuan penggunaan, 
serta adanya kerjasama guru dengan musyrif asrama dalam pengawasan penggunaan 
internet oleh siswa. 
Saran yang diberikan peneliti adalah untuk selalu mengingatkan atau 
memberikan wawasan tentang penggunaan internet secara bijak kepada siswanya. 
Karena jika digunakan secara baik dan bijak maka banyak ilmu pengetahuan baru 
yang akan didapatkan sehingga berdampak baik bagi kehidupan. 
Kata kunci: peran, mengantisipasi, media internet. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan yang begitu pesat 
sangat membawa dampak baik bagi perkembangan internet di berbagai 
dunia.Perkembangan internet juga mempengaruhi dunia pendidikan di 
Indonesia.Internet banyak digunakan dalam berbagai kegiatan dalam 
pendidikan dan pembelajaran. Dunia internet kini berkembang sangat pesat, 
tanpa mengenal usia, tanpa mengenal jabatan, seakan kita semua harus 
dipaksa untuk mengenal dunia maya ini. Dalam dunia pendidikan, internet 
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran. Media pembelajaran adalah 
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan atau 
informasi dalam proses belajar mengajar sehingga dapat merangsang 
perhatian dan minat siswa dalam belajar.1Dalam perkembangannya media 
pembelajaran mengikuti perkembangan teknologi. Teknologi yang muncul 
terakhir adalah teknologi mikroprosesor yang melahirkan pemakaian 
komputer dan kegiatan interaktif (Seels & Rechey,1994). Berdasarkan 
perkembangan teknologi tersebut, media pembelajaran dapat dikelompokkan 
ke dalam empat kelompok, yaitu : (1) media hasil teknologi cetak, (2) media 
1Azhar Arsyad, Media Pembelajaran,(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), hal. 10 
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hasil teknologi audio-visual, (3) media hasil teknologi yang berdasarkan 
computer, dan (4) media hasil gabungan teknologi cetak dan komputer.2 
Internet, singkatan dari interconnection and networking, adalah 
jaringan informasi global, yaitu “The largest global network of computers, 
that enables people throughout the world to connect with each 
other”.Internet pertama kali diluncurkan oleh J.C.R. Licklider dari MIT 
(Massachussets Institute Technology) pada Agustus 1962.Pemanfaatan 
internet sebagai media pembelajaran mengondisikan siswa untuk belajar 
secara mandiri.“ Through independent study, students become doers, as well 
as thinkers” (Cobine, 1997). Peranan internet dalam pendidikan sangat 
menguntungkan karena kemampuannya dalam mengelolah data dengan 
jumlah yang sangat besar.Tetapi tidak berarti dunia internet tidak luput 
dengan kekurangannya sendiri.Saat ini sudah banyak terdengar akibat-akibat 
negatif berhubungan dengan dunia internet.Diantarannya yaitu, pecandu 
(kecanduan terhadap dunia maya), situs-situs terlarang, mendownload lagu 
secara illegal dan hal-hal negatif lainnya.Dalam hal ini, sangat dibutuhkan 
peran pendidik (guru). 
Dengan demikian, pendidik merupakan seorang figur yang memiliki 
peranan dalam membentuk budi pekerti manusia kearah pendewasaan dan 
peradaban. Guru tidak berperan dalam satu aspek saja, tetapi dalam segala 
aspek kehidupan guna membentuk sumber daya manusia yang andal. Para 
ahli telah sepakat bahwa salah satu tugas yang diemban guru adalah 
2Ibid., hal. 31 
                                                          

































mewariskan nilai-nilai luhur budaya kepada peserta didik dalam upaya 
membentuk kepribadian yang intelek dan bertanggung jawab.3 Apalagi 
dalam hal yang berkenaan dengan moral dan etika peserta didik, menurut 
Fuad Ihsan , perlu mendapatkan perhatian utama dari setiap guru terutama 
guru agama.4Dalam hal ini guru pendidikan agama Islam berperan dalam 
pembentukan budi perkerti peserta didik.Pendidik merupakan salah satu 
komponen manusiawi yang memiliki peranan besar dalam membentuk 
sumber daya manusia, karena berperan sebagai pengajar, pendidik, dan 
pembimbing yang mengarahkan sekaligus menuntun siswa dalam belajar.5 
Komponen – komponen pembentuk sistem pendidikan islam adalah tujuan, 
pendidik, peserta didik, materi, metode, dan evaluasi. Sementara itu, 
pendidik yang profesional menjadi komponen yang paling urgen. Tugasnya 
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil 
pembelajaran, membimbing, melatih, meneliti dan mengabdi kepada 
masyarakat.6 
Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar (PBM), pendidikan Islam 
sebagai basis pendidikan moral harus dilakukan oleh guru yang meyakini, 
mengamalkan, dan menguasai materi moral, sekaligus mampu 
mengembangkan pola pengajaran dan mengefektifkannya.7 Pendidikan 
agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserata 
3 Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Pendidikan , ( Jakarta : Rineka Cipta, 2005), hal. 155 
4Ibid., hal.141 
5 A. M. Sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Dan Mengajar, (Jakarta: Rajawali,1996), hal. 123 
6 M. Agus Nuryanto, Mazhab Pendidikan Kritis, (Yogyakarta: Resist Book, 2008), hal. 84 
7Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Professional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 130 
                                                          

































didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani, 
bertaqwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari 
sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an dan Al-Hadist, melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman. Menutut 
Zakiyah Daradjat, pendidikan agama Islam adalah suatu usaha untuk 
membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami 
kandungan ajaran agama Islam secara menyeluruh, menghayati makna 
tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam 
sebagai pandangan hidup. Tayar Yusuf (1986:35) mengartikan pendidikan 
agama islam sebagai usaha sadar generasi tua untuk mengalihkan 
pengalaman, pengetahuan, kecakapan, dan ketrampilan kepada generasi 
muda agar kelak menjadi manusia muslim, bertakwa kepada Allah Swt, 
berbudi pekerti luhur, dan berkepribadian yang memahami, menghayati, dan 
mengamalkan ajaran agama islam dalam kehidupannya, sedangkan menurut 
A. Tafsir, pendidikan agama Islam adalah bimbingan yang diberikan oleh 
seseorang agar ia berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam. 
Mata pelajaran agama Islam itu secara keseluruhannya terliput dalam 
lingkup Al-Qur’an dan Al- Hadis, keimanan, akhlak, fiqih/ ibadah, dan 
sejarah, sekaligus menggambarkan bahwa ruang lingkup pendidikan agama 
Islam mencakup perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbangan 
hubungan manusia dengan Allah Swt, diri sendiri, sesama manusia, makhluk 
lainnya maupun lingkungannya (hablun minallah wa hablun minannas). 
Jadi, pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan 

































pendidik dalam mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami, 
dan mengamalkan ajaran agama Islam melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran atau pelatihan yang telah direncanakan untuk menacapai tujuan 
yang telah ditetapkan.8 
Sekolah SMP Insan Cendekia Mandiri (Boarding School) Sidoarjo 
mempunyai sistem sekolah dengan asrama yang semua peserta didiknya 
adalah laki-laki dan penyediaan fasilitas penggunaan peminjaman laptop 
(laptop mobile) sebagai media internet pada pembelajaran untuk siswa oleh 
sekolah.Media internet tentunya memiliki sisi positif dan negatif tersendiri 
oleh penggunanya. Rasa ingin tahu siswa yang besar akan pengetahuan baru 
yang ingin diketahui membuat siswa lupa waktu dan tempat dalam 
penggunaan internet. Dalam penggunaan media internet oleh siswa membuka 
peluang terjadinya penyalahgunaan oleh siswa.Hal ini juga terjadi di SMP 
Insan Cendekia Mandiri (Boarding School) Sidoarjo.Siswa menggunakan 
media internet yang disediakan oleh sekolah secara multifungsi.Contohnya, 
dalam penggunaan media internet pada pembelajaran.Siswa 
menggunakannya sebagai sarana untuk mengerjakan tugas dan sarana untuk 
menghibur diri.Tentunya internet memiliki sisi positif dan negatif dalam 
penggunaannya.Maka kita harus bijak dalam penggunaannya.Inilah yang 
menjadi ketertarikan peneliti untuk melakukan penelitian tentang bagaimana 
usaha meningkatkan peran guru Pendidikan Agama Islam dalam 
mengantisipasi penyalahgunaan media internet oleh siswa di SMP Insan 
8Abdul Majid, Belajar Dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung : PT Remaja 
Rosdakarya, 2012), hal. 11-13 
                                                          

































Cendekia Mandiri (Boarding School) Sidoarjo.Dimana peran guru 
Pendidikan Agama Islam sangat dibutuhkan sebagai orang yang mampu 
membimbing peserta didik untuk tetap bisa berbudi luhur dan bermoral 
ditengah semakin pesatnya perkembangan dunia internet yang tidak hanya 
memiliki sisi positif tetapi juga memiliki sisi negatif bagi penggunanya. 
 
B. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan latar belakang diatas, maka penulis merumuskan masalah-
masalah yang akan dikaji dapat diidentifikasikan sebagai berikut : 
1. Bagaimana penggunaan media internet oleh siswa di SMP Insan 
Cendekia Mandiri (Boarding School)Sidoarjo ? 
2. Bagaimana usaha meningkatkan peran guru Pendidikan Agama Islam 
dalam mengantisipasi penyalahgunaan media internet oleh siswa di 
SMP Insan Cendekia Mandiri (Boarding School)Sidoarjo ? 
 
 
C. Tujuan Penelitian 
Di dalam suatu penelitian tentunya mempunyai maksud dan tujuan yang 
ingin penulis capai sebagaimana yang diharapkan. Adapun tujuan penelitian 
sebagai berikut : 
1. Untuk mendeskripsikan bagaimana penggunaan media internet oleh 
siswa di SMP Insan Cendekia Mandiri (Boarding School) Sidoarjo. 

































2. Untuk mendeskripsikan bagaimana usaha meningkatkan peran guru 
Pendidikan Agama Islam dalam mengantisipasi penyalahgunaan 
media internet oleh siswa di SMP Insan Cendekia Mandiri (Boarding 
School) Sidoarjo. 
 
D. Kegunaan Penelitian 
Dengan penelitian ini diharapkan membawa nilai dan kegunaan yang 
besar baik dari sisi keilmuan akademik maupun dari sisi praktis. Adapun 
kegunaan dalam penelitian yang diharapkan dalam penulisan ini adalah : 
a. Secara Teoritis  
Agar memberikan gambaran tentang penggunaan media internet oleh 
siswa di SMP Insan Cendekia Mandiri (Boarding School) Sidoarjo. 
b. Secara Praktis  
Secara Praktis Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam 
Sebagai bahan informasi penggunaan media internet oleh siswa 
dan usaha meningkatkan peran guru dalam upaya peningkatan kualitas 
pembelajaran dikelas. 
2. Bagi Sekolah  
Sebagai bahan masukan bagi sekolah dalam antisipasi 
penyalahgunaan media internet oleh siswa. 
3. Bagi Siswa  
Dapat lebih bijak dalam penggunaan media internet. 

































4. Bagi penulis  
Menambah pengetahuan penulis tentang penggunaan media 
internet oleh siswa dan bagaimana cara mengantisipasi 
penyalahgunaan media internet oleh siswa melalui usaha 
meningkatkan peran guru Pendidikan Agama Islam. 
 
E. Definisi Operasional 
Penelitian ini mengenai usaha meningkatkan peran guru 
Pendidikan Agama Islam dalam mengantisipasi penyalahgunaan 
media internet oleh siswa di SMP Insan Cendekia Mandiri (Boarding 
School) Sidoarjo.Ada beberapa unsur yang menjadi landasan teoritik 
dalam penelitian ini. 
1. Tinjauan tentang guru Pendidikan Agama Islam  
Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai 
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini 
jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah.9 
Guru dalam konsep pendidikan mempunyai tiga peran, yaitu 
sebagai tenaga pendidik, tenaga professional dan sebagai agen 
pembelajaran. Selain itu guru juga dituntut untuk memiliki empat 
kompetensi, yaitu kompetensi pedagogik, professional, sosial dan 
9UU RI No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen, (Bandung: CV. Citra Umbara), hal. 2 
                                                          

































kepribadian.10Oleh karena itu, guru harus berperan aktif dalam 
menempatkan kedudukannya sebagai tenaga professional, sesuai 
dengan tuntutan masyarakat yang semakin berkembang. 
Menurut Suhairini dkk, guru agama Islam merupakan pendidik 
yang mempunyai tanggung jawab dalam membentuk kepribadian 
islam anak didik, serta bertanggung jawab terhadap Allah Swt. Dia 
juga membagi tugas guru agama Islam sebagai berikut : 
a. Mengajarkan ilmu pengetahuan Islam 
b. Menanamkan keimanan dalam jiwa anak  
c. Mendidik anak agar taat menjalankan agama 
d. Mendidik anak agar berbudi pekerti yang mulia 
Dengan mengambil pengertian diatas maka yang dimaksud guru 
pendidikan agama Islam adalah seorang yang bertanggung jawab 
dalam melaksanakan pendidikan agama Islam dan pembentukan 
pribadi anak yang sesuai dengan ajaran islam dan juga bertanggung 
jawab terhadap Allah Swt sehingga nantinya mampu menjalankan 
tugas-tugasnya menjadi khalifah di bumi ini dengan penuh ketaqwaan, 
cinta, dan kasih sayang. Guru agama sebagai ujung tombak pendidikan 
agama mulai taman kanak-kanak sampai perguruan tinggi.  
a. Usaha menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah kegiatan 
dengan mengerahkan tenaga, pikiran, atau badan untuk 
10M Agus Nuryatno, Mazhab Pendidikan Kritis Menyikap Relasi Pengetahuan, Politik Dan 
Kekuasan,(Yogyakarta: Resist Book),hal. 86 
                                                          

































mencapai suatu maksud; pekerjaan (perbuatan, prakarsa, 
ikhtiar, daya upaya) untuk mencapai sesuatu. 
b. Peran adalah tindakan yang di lakukan seseorang dalam sebuah 
peristiwa. Peran (role) guru artinya keseluruhan tingkah laku 
yang harus di lakukan guru dalam melaksanakan tugasnya 
sebagai guru. 11.  
c. Sedangkan mengantisipasi menurut kamus besar bahasa 
Indonesia adalah membuat (memiliki) perhitungan tentang hal-
hal yang akan terjadi. 
2. Tinjauan tentang penyalahgunaan media internet pada 
pembelajaran. 
Anak-anak yang berusia 12 atau 13 tahun sampai dengan 19 
tahun sedang berada dalam pertumbuhan yang mengalami masa 
remaja. Masa remaja adalah masa yang menentukan karena pada 
masa ini anak-anak mengalami banyak perubahan pada psikis dan 
fisiknya.Terjadinya perubahan kejiwaan menimbulkan 
kebingungan dikalangan remaja sehingga masa ini disebut oleh 
orang barat sebagai periode sturm und drang.Sebabnya karena 
mereka mengalami penuh gejolak emosi dan tekanan jiwa 
sehingga mudah menyimpang dari aturan dan norma-norma sosial 
yang berlaku dikalangan masyarakat. 
11Tohirin, Pskologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2006), 
hal.165 
                                                          

































a. Penyalagunaan  
Menurut kamus besar bahasa Indonesia, 
penyalahgunaan berasal dari kata guna dan makna dari 
penyalahguanaan adalah proses, cara, perbuatan, 
menyalahgunakan atau melakukan sesuatu tidak sebagaimana 
mestinya. 
b. Media Internet 
Media berasal dari bahasa latin merupakan bentuk 
jamak dari “medium” yang secara harfiah berarti “perantara” 
atau “pengantar” yaitu perantara atau pengantar sumber pesan 
dengan penerima pesan.12 
Beberapa ahli memberikan definisi tentang media 
pembelajaran.Schramm (1977) mengemukakakan bahwa 
media pembelajaran adalah teknologi pembawa pesan yang 
dapat dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran. Sementara 
itu, Briggs (1977) berpendapat bahwa media pembelajaran 
adalah sarana fisik untuk menyampaikan isi/materi 
pembelajaran seperti : buku, film, video dan sebagainya. 
Sedangkan, National Education Associstion (1969) 
mengungkapkan bahwa media pembelajaran adalah sarana 
komunikasi dalam bentuk cetak maupun pandang-dengar, 
termasuk teknologi perangakat keras. 
12Edi Priyo Baskoro, Media Pembelajaran,(Cirebon: Swagati Press), hal. 1 
                                                          

































Dari ketiga pendapat ahli dapat disimpulkan bahwa 
Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi dalam 
proses belajar mengajar sehingga dapat merangsang perhatian 
dan minat siswa dalam belajar.13 
Media pembelajaran merupakan faktor sarana yang 
mempengaruhi sistem pembelajaran. Sarana adalah segala 
sesuatu yang mendukung secara langsung terhadap kelancaran 
proses pembelajaran, misalnya media pembelajaran, alat-alat 
pelajaran, perlengkapan sekolah dan sebagainya. 
• Pengertian Internet 
Perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan yang 
begitu pesat sangat membawa dampak baik bagi 
perkembangan internet di berbagai dunia.Perkembangan 
internet juga mempengaruhi dunia pendidikan di 
Indonesia.Internet banyak digunakan dalam berbagai kegiatan 
dalam pendidikan dan pembelajaran. 
Internet, singkatan dari interconection dan networking, 
adalah jaringan informasi global, yaitu “the largest global 
network of computer, that enables people throughoutthe world 
to connect with each other”. Internet diluncrkan pertama kali 
13 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran,(Jakarta: Pt Raja Grafindo Persada, 2013), hal. 10 
                                                          

































oleh J.C.R. Licklider dari MIT (Massachusetts Institute 
Technology) Pada bulan Agustus 1962. 
Internet merupakan jaringan global yang 
menghubungkan dengan beribu bahkan berjuta jaringan 
komputer (local/wide area network) ajaran dan medan 
komputer pribadi (stand alone), yang memungkinkan setiap 
komputer yang terhubung dengannya boleh melakukan 
komunikasi diantara satu sama lain. (Brace, 1997).14 
Sidharta (1996) memberikan definisi yang sangat luas 
terhadap pengertian internet.Internet adalah forum global 
pertama dan perpustakaan global pertama dimana setiap 
pemakai dapat berpartisipasi dalam segala waktu.Karena 
internet merupakan perpustakaan global, maka pemakai dapat 
memanfaatkannya sebagai media pembelajaran. 
Dari beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa 
internet adalah suatu jaringan informasi berbagai komputer 
yang terhubung dan berkomunikasi satu sama lain yang 
digunakan sebagai sumber dan media dari berbagai 
pengetahuan. 
 
c. Pembelajaran  
14 Edi Priyo Baskoro, Media Pembelajaran,(Cirebon: Swagati Press),hal. 106 
 
                                                          

































Pembelajaran ialah membelajarkan siswa menggunakan 
asas pendidikan maupun teori belajar merupakan penentu 
utama keberhasilan pendidikan. Pembelajaran merupakan 
proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak 
guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh 
peserta didik atau murid. Konsep pembelajaran menurut Corey 
(1986:195) adalah suatu proses dimana lingkunagn seseorang 
secara sengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta 
dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau 
mengahsilkan respons terhadap situasi tertentu, pembelajaran 
merupakan subset khusus dari pendidikan.15 
Jadi dapat disimpulkan bahwa, usaha meningkatkan 
peran guru pendidikan agama Islam dalam mengantisipasi 
penyalahgunaan media internet pada pembelajaran PAI dapat 
di artikan sebagai tindakan yang di lakukan seseorang (guru) 
dalam membuat (memiliki) perhitungan tentang hal-hal yang 
akan terjadi dalam penggunaan internet sebagai media 
pembelajaran. Guru pendidikan agama Islam adalah seorang 
yang bertanggung jawab dalam melaksanakan pendidikan 
agama Islam dan pembentukan pribadi anak yang sesuai 
dengan ajaran islam dan juga bertanggung jawab terhadap 
Allah Swt sehingga nantinya mampu menjalankan tugas-
15 Syaiful Sagala, Konsep Dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2011), hal. 61 
                                                          

































tugasnya menjadi khalifah di bumi ini dengan penuh 
ketaqwaan, cinta, dan kasih sayang. 
 
F. Penelitian Terdahulu 
Dalam pemilihan judul “Usaha Meningkatkan Peran Guru Pendidikan 
Agama Islam dalam Mengantisipasi Penyalahgunaan Media Internet oleh 
Siswa di SMP Insan Cendekia Mandiri (Boarding School) Sidoarjo” penulis 
menemukan kesamaan pada pemanfaatan internet sebagai media 
pembelajaran untuk penulisan skripsi oleh Ahmad Dauxis Salim pada 
program stratasatu UIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2016 yang berjudul 
“Efeftivitas Pemanfaatan Internet Sebagai Media Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam Di SMPN 22 Surabaya” yang membahas 
tentang masalah keefektifan penggunaan media internet sebagai media dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam. Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif dengan pendekatan pedagogik. Sampel yang digunakan adalah 
purposive sampling dengan cara bola salju (snow ball). Metode pengumpulan 
datanya menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Adapun hasil penelitiannya adalah sebagai berikut : 
1) Bentuk pemanfaatan internet sebagai media pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMPN 22.  
2) Efektivitas pemanfaatan media internet sebagai media pembelajaran di 
SMPN 22.  

































3) Faktor pendukung dari pemanfaatan internet sebagai media 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di di SMPN 22.  
Adapun Fokus Penelitiannya adalah bagaimana bentuk pemanfaatan 
internet, efektivitas pemanfaatan internet, serta apa faktor pendukung dan 
penghambat dari pemanfaatan internet dalam pembelajaran. 
G.  Sistematika Bahasan 
Untuk mempermudah dalam membaca pembahasan dan pemahaman 
serta hasil yang runtut dan sistematis, maka perlu adanya sistematika 
pembahasan. Pembahasan dalam skripsi yang berjudul Usaha Meningkatkan 
Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengantisipasi Penyalahgunaan 
Media Internet oleh Siswa di SMP Insan Cendekia Mandiri (Boarding School) 
Sidoarjo ini nantinya dibagi menjadi 2 bagian yaitu : 
Bagian awal terdiri dari: (1) halaman sampul depan, (2) halaman 
judul, (3) halaman persetujuan, (4) halaman pengesahan (5) motto (6) 
persembahan, (7) kata pengantar, (8) daftar isi, (9) abstrak. 
Bagian utama terdiri dari 5 bab yaitu Bab I: pendahuluan, terdiri dari 
(a) latar belakang masalah (konteks masalah), (b) rumusan masalah, (c) tujuan 
penelitian, (d) kegunaan/manfaat hasil penelitian, (e) definisi oprasional, (f) 
sistematika pembahasan.  
Bab II: kajian pustaka, terdiri dari (a) kajian fokus pertama, (b) kajian 
fokus kedua 

































Bab III: metode penelitian, terdiri dari, (a) pendekatan dan jenis 
penelitian, (b) informan dan subyek penelitian (c) tahap-tahap penelitian, (d) 
teknik pengumpulan data, (e) tempat dan waktu penelitian, (f) teknik analisis 
data 
Bab IV: paparan hasil penelitian, terdiri dari (a) gambaran umum 
obyek penelitian, (b) paparan data, (c) analisis hasil penelitian. 
Bab V : penutup, terdiri dari (a) kesimpulan, (b) saran-saran. 
  


































A. Konsep Guru dalam Pendidikan Islam 
1. Pengertian Guru dalam Pendidikan Islam 
Secara etimologis istilah guru berasal dari bahasa India yang artinya 
“orang yang mengajarkan tentang kelepasan dari sengsara” (Shambuan, 
republika, 25 November 1997). Dalam tradisi agama hindu, guru dikenal 
sebagai Maharesi guru yakni para pengajar yang bertugas untuk mendidik 
para calon biksu di Bhinaya Panti (tempat pendidikan bagi para biksu). 
Rabindranath Tagore (1861-1941), menggunakan istilah Shanti Nikaten 
atau Rumah Damai untuk tempat para guru mengamalkan tugas mulianya 
membangun spiritualitas anak-anak bangsa India (spiritual intelligence). 
Dalam bahasa Arab, guru dikenal dengan al-Mu’alim atau al-Ustadz yang 
bertugas memberikan ilmu dlam majelis ta’lim. 
Dalam pengertian yang lazim digunakan, Guru adalah pendidik 
professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahakan, melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa didiknya pada 
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah.16Dalam al-Qur’an dan as-Sunnah yang merupakan 
16Ahmad Barizi dan Muhammad Idris, Menjadi Guru-Guru Unggul, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 
2009), hal.159 
18 
                                                          

































sumber utama pendidikan Islam, terdapat sejumlah istilah yang mengacu 
kepada pengertian guru. Istilah tersebut antara lain, Murabbi (Pendidik), 
Mu’allim (guru), Mudarris (pengajar), Mu’addib (Pendidik). Dengan 
demikian, sosok guru harus mampu dalam berbagai bidang. Seperti kata 
Zakiah Darajat “Guru adalah pendidik yang mampu melaksanakan 
tindakan mendidik demi mewujudkan tujuan pendidikan.17 
Maka peran pendidik dalam Islam adalah sebagai murabbi, mu’allim 
dan mu’addib sekaligus.Pengertian murabbi mengisyaratkan bahwa 
guruagama harus orang yang memiliki rabbani yaitu orang yang 
bijaksana,terpelajar dalam bidang pengetahuan tentang ar-Rabb.Selain itu 
memilikisikap tanggung jawab, dan penuh kasih sayang.18Murabbi 
berperansebagai orang yang menumbuhkan, membina, mengembangkan 
potensianak didik serta membimbingnya. Seperti yang di jelaskan dalam 
FirmanAllah sebagai berikut : 
 
 “Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh 
kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka 
17Akmal Hawi, Kompetensi Guru PAI, hal.10 
18Chabib Thaha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), hal. 11 
                                                          

































keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu 
kecil".(Al isra’(17) / 24).”19 
Ayat diatas menerangkan tentang tuntutan bakti kepada kedua orang 
tua, memerintahkan anak tentang sifat tawadlu’ yang didorong oleh karena 
rahmat kasih sayang keduanya, bukan karena takut atau malu jika dicela 
orang bila tidak menghormatinya.Dan supaya anak mendoakan orang 
tuanya secara tulus karena mereka yang telah menanamkan kasih sayang 
dan mendidiknya.20 Dalam pandangan Tradisional, guru adalah sosok yang 
di gugu omangane lan di tiru kelakuane (di percaya ucapannya dan di 
contohtindakannya).  21Menyandang profesi guru, berarti harus menjaga 
citra,wibawa, keteladanan, integritas, dan kredibilitasnya. Guru tidak 
hanyamengajar di kelas, tapi juga mendidik, membimbing, menuntun 
danmembentuk karakter moral yang baik bagi siswa-siswanya. 
Secara terminologis ada beberapa pengertian tentang guru 
menurutpara tokoh, yaitu: 
1) Menurut Ari H. Gunawan. 
Dalam bukunya Sosiologi Pendidikan “suatu analisis sosiologi 
tentang berbagai problem pendidikan”,”guru adalah seorang 
administrator, informator, konduktor, dan harusberkelakuan menurut 
harapan masyarakatnya. Sebagai pendidik danpembangun generasi 
19Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2010), hal. 164 
20 M. quraish shihab, Tafsir Al-Misbah VOl.7, Jakarta: Lentera Hati, 2005). hal.446-447 
21Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional: Pedoman Kinerja, Kualifikasi, & Kompetensi Guru, 
(Jogjakarta: Ar Ruzz Media,2014), hal.17 
                                                          

































baru diharapkan tingkah laku yang bermoral tinggidemi masa depan 
bangsa dan negara.”22 
2) Menurut Syaiful Bahri Djamarah. 
Guru adalah figur seorang pemimpin, sosok arsitektur yang 
dapat membentuk jiwa dan watak anak didik. Guru mempunyai 
kekuasaan untuk membentuk dan membangun kepribadian anak didik 
menjadi seorang yang berguna bagi agama, nusa, dan bangsa.23 
Lebih lanjut, seperti yang dilansir dalam Profesi Kependidikan 
Laurence D. Hazkew dan Jonathan C. Mc Lendon menyebutkan 
“Teacheris professional person who conducts classes” yang berarti 
Guru adalah seseorang yang mempunyai kemampuan dalam menata 
dan mengelola kelas. Sedangkan menurut Jean D. Grambs dan C. 
Morris Mc Clare “Teacher are those persons who consciously direct 
the experiences and behavior of an individual so that education takes 
place” yang berarti guruadalah mereka yang secara sadar 
mengarahkan pengalaman dan tingkah laku dari seorang individu 
hingga dapat terjadi pendidikan.24 
Beradasarkan beberapa uraian dia atas, dapat di simpulkan 
bahwa yang di maksud pendidik adalah tenaga professional yang di 
22Ari H. Gunawan, Sosiologi Pendidikan “ suatu analisis sosiologi tentang pelbagai problem 
pendidikan”, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 46 
23Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan anak didik “dalam interaksi edukatif (suatu pendekatan teoritis 
psikologis)”, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005), hal. 36 
24Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan; Problema, Solusi, dan Reformasi Pendidikan di Indonesia, 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 15 
                                                          

































serahi tugas dan tanggung jawab untuk menumbuhkan, membina, 
membina, mengembangkan bakat minat, kecerdasan, akhlak, moral, 
pengalaman, wawasan, keterampilan, menjadi model dan contoh 
keteladanan pada siswanya.25 
2. Kedudukan Guru dalam Pandangan Islam 
Salah satu hal yang amat menarik pada ajaran islam adalah 
penghargaan Islam yang sangat tinggi terhadap guru. Begitu tingginya 
penghargaan itu sehingga menempatkan kedudukan guru setingkat dibawah 
kedudukan nabi dan rasul. Mengapa demikian ?karena guru selalu terkait 
dengan ilmu (pengetahuan), sedangkan Islam amat menghargai 
pengetahuan. Penghargaan Islam terhadap ilmu tergambar dalam hadits-
hadits yang artinya sebagai berikut : 
a) Tinta ulama lebih berharga daripada darah syuhada. 
b) Orang berpengetahuan melebihi orang yang senang beribadat, 
yang berpuasa dan menghabiskan waktu malamnya untuk 
mengerjakan sholat, bahkan melebihi kebaikan orang yang 
berpegang dijalan Allah. 
c) Apabila meninggal orang yang alim, maka terjadilah kekosongan 
dalam islam yang tidak dapat diisi kecuali oleh seorang alimyang 
lain. 
25Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group),hal.165 
                                                          

































Dalam kitab-kitab hadits kita menemukan banyak sekali hadits yang 
mengajarkan betapa tinggi kedudukan orang berpengetahuan, biasanya 
dihubungkan pula dengan mulianya menuntut ilmu. Al-Ghazali 
menjelaskan kedudukan yang tinggi yang diduduki oleh orang 
berpengetahuan, beliau mengatakan bahwa orang alim yang bersedia 
mengamalkan pengetahuannya adalah orang besar di semua kerajaan 
langit, dia seperti matahari yang menerangi alam, ia mempunyai cahaya 
dalam dirinya, seperti minyak wangi yang mengharumi orang lain karena ia 
memang wangi. 
 Sebenarnya tingginya kedudukan guru dalam Islam merupakan 
realisasi ajaran Islam itu sendiri.Islam memuliakan 
pengetahuanpengetahuan itu di dapat dari belajar dan mengajar, yang 
belajar adalah calon guru, yang mengajar adalah guru.karena Islam adalah 
agama, maka pandangan tentang guru dan kedudukannya, tidak terlepas 
dari nilai-nilai kelangitan. Lengkaplah sudah syarat-syarat untuk 
menempatkan kedudukan tinggi bagi guru dalam Islam alasan duniawi dan 
alasan ukhrawi, atau alasan bumi dan alasan langit. 
Ada penyebab khas mengapa Islam amat menghargai guru, yaitu 
pandangan bahwa ilmu (pengetahuan) itu semua bersumber pada Tuhan. 
Guru pertama adalah Tuhan, pandangan yang menembus langit ini telah 
melahirkan sikap pada muslim bahwa ilmu itu tidak terpisah dari Allah, 
maka kedudukan guru sangat tinggi dalam Islam. 
3. Tugas Guru dalam Pendidikan Islam 

































Mengenai tugas guru, ahli-ahli pendidikan islami juga ahli pendidikan 
barat telah sepakat bahwa tugas guru adalah mendidik. (Ahmad Tafsir, 
2013:125) Mendidik adalah tugas yang amat luas.Mendidik itu sebagaian 
dilakukan dalam bentuk mengajar, sebagian dalam bentuk dorongan, 
memuji, menghukum, memberi contoh, membiasakan, dan lain-lain. 
Secara teoritis, menjadi teladan merupakan bagian integral dari 
seorang guru, sehingga menjadi guru berarti menerima tanggungjawab 
untuk menjadi teladan. Dengan kata lain, guru yang baik adalah guru yang 
sadar diri, menyadari kelebihan dan kekurangannya.26 
Dalam pendidikan di sekolah, tugas guru sebagian besar adalah 
mendidik dengan cara mengajar. Tugas pendidik didalam rumah tangga 
sebagian besar, bahkan mungkin seluruhnya, berupa membiasakan, 
memberi contoh yang baik, memberikan pujian, dorongan, dan lain-lain 
yang diperkirakan menghasilkan pengaruh positif bagi pendewasaan 
anak.Jadi, secara umum mengajar adalah sebagian dari tugas pendidik. 
4. Profesionalisme Guru 
Profesionalisme berasal dari kata profesi yang artiya suatu bidang 
pekerjaan yang ingin atau akan ditekuni oleh seseorang. Profesi yang 
diartikan sebagai suatu jabatan atau pekerjaan tertentu yang mensyaratkan 
pengetahuan dan keterampilan khusus yang diperoleh dari pendidikan 
akademis yang intensif (Webstar, 1989).Jadi, profesi adalah suatu 
26 Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 
hal.128-129 
                                                          

































pekerjaan atau jabatan yang menuntut keahlian tertentu.Artinya suatu 
pekerjaan atau jabatan yang disebut profesi tidak dapat di pegang oleh 
sembarang orang, tetapi memerlukan persiapan melalui pendidikan dan 
pelatihan secara khusus. Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang 
dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang 
memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar 
mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi (UU Nomer 
14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen). 
Profesi menunjukkan lapangan yang khusus dan mensyaratkan studi 
dan penguasaan pengetahuan khusus yang mendalam, seperti bidang 
hukum, militer, keperawatan, kependidikan, dan sebagainya.Pekerjaan 
yang bersifat profesional adalah pekerjaan yang hanya dapat dilakukan 
oleh mereka khusus dipersiapkan untuk itu dan bukan pekerjaan yang 
dilakukan oleh mereka karena tidak dapat memeperoleh pekerjaan lain 
(Nana Sudjana. 1988 dalam Usman, 2005).Profesi seseorang yang 
mendalami hukum adalah ahli hukum, seperti jaksa, hakim, dan 
pengacara.Profesi seseorang yang mendalami keperawatan adalah 
perawat.Sementara itu, seseorang yang menggeluti dunia pendidikan 
(mendidik dan mengajar) adalah guru, dan berbagai profesi lainya. 
Berdasarkan definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa profesi 
adalah suatu keahlian (skill) dan kewenangan dalam suatu jabatan tertentu 
yang mensyaratkan kompetensi (pengetahuan, sikap , dan keterampilan) 
tertetu secara khusus yang diperoleh dari pendidikan akademis yang 

































intensif. Profesi biasanya berkaitan dengan mata pencaharian seseorang 
dalam memenuhi kebutuhan hidup.Dengan demikian, profesi guru adalah 
keahlian dan kewenangan khusus dalam bidang pendidikan, pengajaran, 
dan pelatihan yang ditekuni untuk menjadi mata pencaharian dalam 
memenuhi kebutuhan hidup yang bersangkutan. Guru sebagai profesi 
berarti guru sebagai pekerjaan yang mensyaratkan kompetensi (keahlain 
dan kewenangan) dalam pendidikan dan pembelajaran agar dapat 
melaksanakan pekerjaan tersebut secara efektif dan efesien seta berhasil 
guna. 
Sementara itu, yang dimaksud profesionalisme adalah, kondisi, arah, 
nilai, tujuan, dan kualitas suatu keahlian dan kewenangan yang berkaitan 
dengan mata pencaharian seseorang.Profesinalisme guru merupakan 
kondisi, arah, tujuan, dan kualitas suatu keahlian dan kewenangan dalam 
bidang pendidikan dan pengajaran yang berkaitan dengan pekerjaan 
seseorang yang menjadi mata pencaharian.Sementara itu, guru yang 
profesional adalah guru yang memiliki kompetensi yang dipersyaratkan 
untuk melakukan tugas pendidikan dan pengajaran.Kompetensi disini 
meliputi pengetahuan, sikap, dan keterampilan profesional, baik yang 
bersifat pribadi, sosial, maupun akademis. Dengan kata lain, pengertian 
guru profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian 
dalam bidang keguruan sehingga ia dapat melakukan tugas dan fungsinya 
sebagai guru dengan kemampuan maksimal. Guru yang profesional adalah 

































orang yang terdidik dan terlatih dengan baik, serta memiliki pengalaman 
yang kaya dibidangnya. 
Menurut Surya (2005), guru yang profesional akan tercermin dalam 
pelaksaan pengabdian tugas-tugas yang ditandai dengan keahlian baik 
dalam materi maupun metode. Selain itu, juga ditunjukkan melalui 
tanggung jawabnya dalam melaksanakan seluruh 
pengabdiannya.27Sehubungan dengan hal ini Drs. K. Sukarji menyatakan 
bahwa syarat-syarat yang harus ada pada seorang guru agama adalah 
sebagai berikut : 
a) Harus memiliki sifat-sifat mukmin dan muslim. 
b) Berkepribadian dewasa dan budi pekerti yang luhur sehingga dapat 
memberi suri tauladan kepada anak didiknya. 
c) Harus cinta kepada tugasnya sebagai guru agama. 
d) Mempunyai kasih sayang kepada anak didiknya seperti halnya 
anak sendiri atau keluarga sendiri. 
e) Menguasai bahan/ materi pengetahuan agama sekalipun tidak 
mendalam. 
f) Memiliki ilmu keguruan dan mampu menerapkan metodologi 
pendidikan agama.28 
5. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam dan Perannanya. 
27Kunandar.Guru Profesional. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), hal. 51 
28K. Sukarji, Ilmu Pendidikan dan Pengajaran Agama, (Jakarta: Indra Jaya), hal.34 
                                                          

































Menurut Zakiah Daradjat, pendidikan agama Islam adalah pendidikan 
dengan melelui ajaran agama Islam, pendidik membimbing dan mengasuh 
anak didik agar dapat memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran 
agama Islam secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama Islam 
sebagai pandangan hidup untuk mencapai keselamatan dan kesejahteraan 
didunia maupun di akhirat.29 
Pendapat yang lain mengatakan, bahwa pendidikan agama Islam dapat 
diartikan sebagai program yang terencana dalam menyiapkan peserta didik 
untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani ajaran agama 
islam serta diikuti tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam 
hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama hingga terwujud 
kesatuan dan persatuan bangsa.30 
Hal ini sesuai dengan UU R.I No.20/2003 pasal 37 (1): kurikulum 
pendidikan dasar dan menengah wajib memuat : 
a. Pendidikan Agama 
b. Pendidikan Kewarganegaraan 
c. Bahasa 
d. Ilmu Pendidikan Alam 
e. Ilmu Pendidikan Sosial 
f. Seni Dan Budaya 
g. Pendidikan Jasmani Dan Olahraga 
h. Keterampilan/ Kejuruan Dan 
29 Zakiah Daradjat, dkk,  Ilmu Pendidikan Islam, Hal.86 
30 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pemikiran dan Kepribadian 
Muslim, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), Hal.6 
                                                          

































i. Muatan Lokal31 
Di dalam Peraturan Pemerintah R.I. No.19/2005 pasal 6 (1) 
juga memberikan penjelasan tentang isi kurikulum pendidikan 
dasar dan menengah. 
Kurikulum untuk jenis pendidikan umum, kejuruan, dan khusus 
pada jenjang pendidikan dasardan menengah terdiri atas: 
a. Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak muliah 
b. Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian 
c. Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi 
d. Kelompok Mata Pelajaran Estetika 
e. Kelompok Mata Pelajaran Jasmani, Olah Raga Dan 
Kesehatan.32 
Berdasarkan UUR.I No.20/2003 dan Peraturan Pemerintah R.I. 
No.19/2005 pasal 6 (1) pendidikan agama yang dimaksud untuk 
membentuk peserta didik menjadi manusisa yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak 
mulia.Pendidikan agama (Islam) sebagai suatu tugas dan kewajiban 
pemerintah dalam mengemban aspirasi rakyat, harus mencermin dan 
menuju ke arah tercapainya masyarakat pancasila dengan warna 
agama.Agama dan pancasila harus saling isi mengisi dan saling 
menunjang. 
31 Undang-Undang R.I. Nomor 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 37, Ayat (1) 
32Peraturan Pemerintah R.I. Nomor 19 Tahun 2005, Standar Nasional Pendidikaan, Pasal 6, Ayat (1) 
                                                          

































Wahab dkk, memaknai guru PAI adalah guru yang mengajar 
mata pelajaran Akidah Akhlak, Al-Qur’an Dan Hadist, Fiqih atau 
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di Madrasah.33 Hal ini sesuai dengan 
peraturan menteri agama R.I No.2/2008, bahwa mata pelajaran PAI di 
madrasah tsanawiyah terdiri atas empat mata pelajaran, yaitu: Al-
qur’an hadist, akidah-akhlak, fiqih dan sejarah kebudayaan Islam.34 
Banyak sekali pengertian yang dikemukakan oleh para pakar 
pendidikan tentang pendidikan agama Islam, singkatnya pengertian 
guru PAI adalah guru yang mengajar mata pelajaran Al-Qur’an Hadist, 
Akidah-Akhlak, Fiqih dan Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di sekolah/ 
madrasah, tugasnya membentuk anak didik menjadi manusia beriman 
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, membimbing, mendidik 
dan memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik, ahli dalam 
materi dan cara mengajar materi itu, serta menjadi suri tauladan bagi 
anak didiknya. 
Peranan guru adalah terciptanya serangkaian tingkah laku yang 
saling berkaitan yang dilakukan dalam situasi tertentu serta hubungan 
dengan kemajuan perubahan tingkah laku dan perkembangan siswa 
menjadi tujuan.35 
Peran yang penulis maksud disini adalah peran guru 
pendidikan agama islam dalam meningkatkan kompetensi 
33 Wahab dkk, Kompetensi Guru Agama Tersertifikasi, (Semarang: Robar Bersama, 2011), Hal.63  
34Peraturan Menteri Agama R.I. Nomor 02 Tahun 2008, Standart Kompetensi Lulusan dan Standar Isi 
Pendidikan Islam dan Bahasa Arab Di Madrasah, Bab II 
35Moh. User Usman, Menjadi Guru Professional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2009), Hal.4 
                                                          

































pembelajaran PAI di sekolah. Dimana dalam usaha pembelajaran 
pendidikan agama islam seorang guru berperan untuk menciptakan 
pribadi muslim dari seorang siswa dengan cara mendidik, mengajar dan 
mengevaluasi siswa kepada hal yang lebih baik dan sempurna 
mengajarkan kepada siswa sesuatu yang dapat membuat mereka 
menjadi manusia yang berakhlakul karimah dan taat beribadah. 
B. Konsep Penggunaan Media Internet Oleh Siswa 
Menurut Oetomo, internet atau international network adalah sebuah 
jaringan komputer yang sangat besar yang terdiri dari jaringan-jaringan kecil 
yang saling terhubung yang menjangkau seluruh dunia. Interconnection 
Networking atau singkatannya lebih dikenal sebagai Internet diartikan oleh 
Randall dan Latulipe, sebagai suatu jaringan global yang terdapat di dalam 
jaringan komputer.Berdasarkan pendapat tersebut maka peneliti menegaskan 
bahwa, internet adalah suatu jaringan yang bersifat global.Tidak pandang 
dimana dan siapa saja bisa berkomunikasi dan mengakses berbagai informasi 
dalam segala bidang. 
Internet merupakan suatu wadah baru bagi siswa, untuk memperoleh 
berbagai informasi dan ilmu pengetahuan.Sebagai sumber informasi dalam 
pembelajaran, internet dijadikan ajang pengumpulan hasil-hasil penelitian, 
jurnal-jurnal ilmiah dan non ilmiah, berita-berita dari seluruh dunia dan 
tersedia selama 24 jam.Sumber-sumber ini biasanya disediakan oleh pihak 
institusi perguruan tinggi, badan-badan pemikir dan pusat penyelidikan dalam 

































bidang tertentu.Internet bukan saja sebagai bahan rujukan kepada para siswa 
sekolah, dan universitas, tetapi juga dapat dimanfaatkan oleh semua golongan 
orang yang berminat. 
Internet merupakan perpaduan antara teknologi informasi dan teknologi 
komunikasi, memiliki fungsi yang sangat cocok sebagai sarana penyampaian 
bahan pengajaran. Internet juga dibangun sebagai alat pengirim informasi dari 
suatu tempat ke suatu tempat lain yang secara ideal, tanpa terhalang oleh 
faktor jarak dan waktu. 
Media berasal dari bahasa latin yang mempunyai arti antara. Makna 
tersebut dapat diartikan sebagai alat komunikasi yang digunakan untuk 
membawa suatu informasi dari suatu sumber kepada penerima. Apabila 
dikaitkan dengan kegiatan pembelajaran maka media dapat diartikan sebagai 
alat komunikasi yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk membawa 
informasi dari pengajar ke peserta didik. Maka dapat disimpulkan bahwa 
pengertian media dalam pembelajaran adalah segala bentuk alat komunikasi 
yang dapatdigunakan untuk menyampaikan informasi dari sumber ke peserta 
didik.Tujuannya adalah merangsang mereka untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran.36 
Teknologi internet merupakan jenis media e-Education yang dapat 
menciptakan interaksi dua arah secara online. Media ini digunakan untuk 
mengembangkan proses belajar mengajar, karena selain bersifat interaktif, 
36Hamzah B. Uno Dan Nina Lamatenggo.Teknologi Komunikasi & Informasi Pembelajaran, (Jakarta: 
PT Bumi Aksara), hal. 121-122 
                                                          

































media ini terhubung dengan jaringan global dunia, sehingga jangkauan 
aksesnya tak terbatas.37 
Ahli-ahli pendidik dan para penggalak pengajaran menerusi internet, 
mempercayai bahwa internet bakal menyumbangkan secara positif terhadap 
penghasilan persekitaran pembelajaran. Terdapat lima kaedah bagaimana para 
guru dan siswa boleh menggunakan internet bagi menyokong proses 
pengajaran dan pembelajaran. Lima kaidah tersebut adalah:  
1) Sebagai sumber informasi yang banyak  
2) Untuk menyediakan saluran perbincangan  
3) Bagi menyokong proyek bersama  
4) Sebagai pembekal penerbitan  
5) Sebagai peralatan penyelidikan. 38 
Menurut Tjiptono, bahwa manfaat internet sebagai sumber belajar dapat 
dilihat melalui beberapa keunggulan yang dikemukakan sebagai berikut: 1) 
Konektivitas dan jangkauan global, internet memungkinkan peneliti yang 
mempunyai fasilitas terbatas untuk mengakses informasi dari data base dan 
perpustakaan di seluruh dunia. Berbagai jurnal langka yang sulit dijumpai di 
perpustakaan terlengkap di Indonesia sekalipun, tersedia di jaringan internet, 
2) Akses internet 24 jam, membolehkan informasi diakses setiap waktu tanpa 
37Hamzah B. Uno Dan Nina Lamatenggo.Teknologi Komunikasi & Informasi Pembelajaran, (Jakarta: 
PT Bumi Aksara), hal 60 
38 Arsyad, Azhar. Media Pembelajaran,(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013). hal. 194 
                                                          

































batas. Perbedaan zone waktu tidak lagi menjadi kendala untuk menelusuri 
data, 3) Kecepatan mencari informasi, dilakukan secara elektronik melalui 
mesin pencari (search engine) sangat menghemat waktu, apalagi jika mencari 
informasi mengenai katalog, majalah, jurnal atau buku melalui web site yang 
tersedia, 4) Kemudahan akses semakin banyak dengan tumbuh 
berkembangnya warung-warung internet disetiap sudut perkotaan di Indonesia 
dengan berbagai kemudahan dalam ruangan yang nyaman, 5) Biaya relatif 
murah, penelusuran informasi melalui internet jauh lebih murah dibandingkan 
dengan membeli majalah/jurnal/buku asli. Pengguna cuma perlu men-
download atau mencetak fail/naskah tertentu sesuai kebutuhannya, dan 6) 
Interaktivitas dan fleksibilitas, suatu topik dapat didiskusikan melalui sarana 
Mailing List atau Chatting. 
Internet dikategorikan sebagai sumber belajar yang mampu 
menyalurkan berbagai informasi yang berbentuk ilmiah maupun non ilmiah 
pada siswa di mana saja dan kapan saja tanpa mengira batas ruang dan waktu. 
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa internet sebagai sumber belajar, 
secara tidak langsung membantu siswa dalam proses pembelajaran. Pada 
skripsi ini, peneliti menekankan pada usaha meningkatkan peran guru 
pendidikan agama Islam dalam mengantisipasi penyalahgunaan media 
internet oleh siswa. 


































1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian adalah upaya dalam ilmu pengetahuan yang dijalankan 
untuk memperoleh faktor-faktor dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati 
dan sistematis untuk mewujudkan suatu kebenaran.39Adapun jenis pendekatan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif. Pendekatan 
deskriptif adalah pendekatan penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu 
gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang.40 
Hal ini sesuai dengan tujuan dari penelitian deskriptif yakni untuk 
mendeskripsikan apa adanya suatu variabel, gejala, atau keadaan, bukan untuk 
menguji hipotesis.41Menurut Bogdan dalam Moleong mengemukakan metode 
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deksriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati.42Dalam  menuangkan  suatu  tulisan,  laporan  penelitian  kualitatif  
berisi kutipan-kutipan  dari  data/fakta  yang  diungkap  di  lapangan  untuk  
memberikan ilustrasi  yang  utuh  dan  untuk  memberikan  dukungan  
terhadap  apa  yang disajikan.  Penggunaan  pendekatan  deskriptif  ini,  
dimaksudkan  menggambarkan suatu  gejala  atau  keadaan  yang  diteliti  
secara  apa  adanya  serta  diarahkan  untuk memaparkan  fakta-fakta,  
39 Mardalis, Metodologi Penelitian Suatu Pendekatan(Jakarta:Bumi Aksara,1999), hal.24 
40 Nana Sujana Ibrahim, Penelitian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru, 1989), hal. 64.  
41 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian ,(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003), cet. Ke-1, jilid 1, hal. 
310. 
42 Moleong Lexy J, Metode Penelitian Kualitatif,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), hal.3. 
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kejadian-kejadian  secara  sistematis  dan  akurat.Jadi, melalui  penelitian  
deskriptif  ini  agar  peneliti  mampu  mendiskripsikan usaha meningkatkan 
peran guru Pendidikan Agama Islam dalam mengantisipasi penyalahgunaan 
media internet oleh siswa di SMP Insan Cendekia Mandiri (Boarding School) 
Sidoarjo. 
2. Informan dan Subyek Penelitian 
Informan adalah orang yang memberikan informasi tentang 
penggunaan media internet oleh siswa di SMP Insan Cendekia Mandiri 
(Boarding School) Sidoarjo, informan ini memiliki pengalaman tentang latar 
belakang penelitian.Menurut Sanafiah dalam Sugiyono, penentuan informan 
dalam penelitian kualitatif berfungsi untuk mendapatkan informasi 
maksimum.43 
Penentuan informan dengan teknik purposive sampling, yaitu teknik 
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu dari pihak 
peneliti sendiri. Yaitu orang yang dianggap mengetahui tentang apa yang 
peneliti harapkan, baik dari unsur pimpinan, guru maupun dari peserta didik 
sehingga akan memudahkan penulis untuk mengumpulkan data yang 
diperlukan dalam obyek atau situasi sosial yang diteliti. Dalam hal ini 
menurut Sugiyono yang menjadi subjek penelitian yaitu: 
1) Kepala sekolah, yang menjadi informan untuk menggali data atau 
informasi yang dapat memberikan gambaran secara umum pada situasi 
43Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D,(Bandung: Alfabeta,2009),hal. 218 
                                                          

































sekolah yang dipimpinnya yaitu SMP Insan Cendekia Mandiri (Boarding 
School) Sidoarjo. 
2) Guru Pendidikan Agama Islam, untuk menggali data atau informasi 
tentang usaha meningkatkan peran guru Pendidikan Agama Islam dalam 
mengantisipasi penyalahgunaan media internet oleh siswa. 
3) Siswa, untuk menggali data tentang penggunaan media internet oleh siswa. 
3. Tahap- Tahap Penelitian 
Peneliti akan merencanakan suatu penelitian dengan berbagai tahap-tahap 
yang harus dipenuhinya : 
1) Pengajuan Proposal 
Proposal ini ditujukan sebagai awal dari tindakan peneliti untuk 
meneliti, dengan proposal yang diterima maka peneliti telah 
mendapatkan izin untuk melakukan sebuah penelitian. 
2) Turun Lapangan 
Setelah pengajuan proposal diterima pada pihak-pihak yang terkait, 
peneliti bisa mulai penelitian di lapangan dengan metode-metode serta 
langkah-langkah yang telah direncanakan sebelumnya. 
3) Mengolah Serta Menganalis Data 
Setelah peneliti melakukan semua tahap-tahap di atas, dan telah 
mendapatkan sumber-sumber data dari narasumber. Maka peneliti dapat 
mengolah data temuannya untuk bisa dijadikan suatu bentuk temuan atau 

































kesimpulan yang nyata tanpa menambah mengurangi dari jawaban 
narasumber yang terkait.44 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan 
data, antara lain: 
1. Wawancara  
Metode wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk 
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara 
penanya atau responden dengan menggunakan alat yang digunakan 
Interview Guide (Panduan Wawancara). Teknik wawancara merupakan 
metode pengumpulan data dengan cara langsung (berkomunikasi langsung) 
dengan responden. Dalam wawancara terdapat proses interaksi antara 
pewawancara dengan responden.45 Menurut  Moleong,  interview  atau  
tehnik  wawancara  dilaksanakan dengan  maksud  untuk  
mengkonstruksikan  mengenai  orang,  kejadian, kegiatan,  organisasi,  
perasaan  motivasi,  tuntutan,  kepedulian  dan  kebutuhan lain-lain.46 
Teknik ini digunakan untuk memperoleh informasi atau data tentang 
bagaimana penggunaan media internet oleh siswa.Teknik ini digunakan 
dengan alasan bahwa informasi yang diperoleh dari wawancara nantinya 
dapat dijadikan sebagai acuan awal dalam melaksanakan tahap penelitian 
selanjutnya. 
44Burhan Bungin, Metodelogi Penelitian Sosial:Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif (Surabaya: 
Airlangga Press, 2001), hal. 129 
45Soeratno, Metodologi Penelitian,(Yogyakarta: UPP AMPYPKN, 1995), hal. 92. 
46Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 04. 
                                                          

































Instrument wawancara digunakan sebagai pedoman dalam melakukan 
wawancara dengan para informan.Pedoman wawancara diperlukan agar 
selama melakukan wawancara dapat terstruktur sehingga arah pembicaraan 
tidak melebar namun tetap bersifat terbuka.Adapun wawancara yang 
peneliti gunakan yaitu wawancara semi terstruktur (yang berpacu pada 
pedoman namun sifatnya masih terbuka). 
2. Observasi  
Metode observasi adalah cara pengumpulan data melalui pengamatan 
dan pencatatan dengan sistematik tentang fenomena-fenomena yang 
diselidiki, baik secara langsung maupun tidak langsung.47 Secara garis 
besar metode observasi dapat dilakukan dengan dua cara yaitu dengan 
partisipan dan non partisipan. Maksud dari observasi dengan partisipan 
yaitu peneliti merupakan bagian dari kelompok yang diteliti, sedangkan 
observasi non partisipan adalah peneliti bukan merupakan bagian 
kelompok yang diteliti, kehadiran peneliti hanya sebagai pengamat 
kegiatan.48 Dalam penilitian ini penulis menggunakan observasi non 
partisipan. Dengan metode observasi dapat membantu peneliti menambah 
informasi yang diperoleh dari wawancara dan memperkuat informasi 
sehingga hasil yang didapat semakin akurat. Instrument observasi dalam 
penelitian ini digunakan untuk mengamati secara langsung dilapangan 
bagaimana aktifitas penggunaan internet oleh siswa, bagaimana 
pemakaiannya, dan apa latar belakang penggunaannya.  
47Sutrisno Hadi, Metodologi Research ll, (yogjakarta: Andi Offset), hal. 136.  
48Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara,1996), hal. 107-108.  
                                                          


































Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan 
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, 
buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda dan dokumen lainnya 
yang berkaitan dengan permasalahan penelitian.49 Dokumentasi  adalah  
mencari  data  mengenai  hal-hal  variabel  yang berupa  catatan,  transkrip,  
buku,  surat  kabar,  majalah,  agenda  dan  lain-lain.50 
Instrumen dokumentasi digunakan sebagai pedoman dalam 
memperoleh data-data dokumentasi seperti profil sekolah, struktur 
kepengurusan sekolah maupun yayasan, pedoman dalam peminjaman 
laptop mobile, maupun data-data lain yang terkait dengan penelitian ini. 
4. Pengecekan Keabsahan Data 
Dalam penelitian, setiap hal temuan harus di cek keabsahannya agar 
hasil penelitian  dapat  dipertanggungjawabkan  kebenarannya  dan  dapat  
dibuktikan keabsahannya. Triangulasi  merupakan  teknik  pemeriksaan  
keabsahan  data  yang didasari  pola  pikir  fenomologis  yang  bersifat  multi  
perspektif.  Pola  pikir fenomologis yang bersifat multi perspektif adalah 
menarik kesimpulan dengan memakai  beberapa  cara  pandang.  Dari  cara  
pandang  tersebut  akan mempertimbangkan  beragam  fenomena  yang  
muncul  dan  selanjutnya  dapat ditarik  kesimpulan  lebih  diterima  
kebenarannya.51 
49Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian, (Bandung: Rosda Karya,2006), hal. 206.  
50Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: Rineka Cipta,2006), 
hal. 213. 
51Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hal.330 
                                                          

































Triangulasi dalam pengujian kredibilas ini diartikan sebagai pengecekan data 
dari berbagai sumber dengan berbagai cara, yaitu: 
1. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan 
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 
sumber.52 Sebagai contoh, untuk menguji kredibilitas data tentang 
penggunaan media internet oleh siswa, maka pengumpulan data dan 
pengujian data yang telah diperoleh dilakukan oleh kepala sekolah , guru 
Pendidikan Agama Islam dan siswa. Data dari ketiga sumber tersebut , 
tidak bisa dirata-ratakan seperti dalam penelitian kuantitatif, tetapi 
dideskripsikan, dikategorikan, mana pandangan yang sama, yang berbeda 
dan mana spesifik dari tiga sumber data tersebut. Data yang telah 
dianalisis oleh penulis sehingga menghasilkan suatu kesimpulan, 
selanjutnya dimintakan kesepakatan dengan sumber data tersebut. 
2. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan 
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda. Misalnya data yang diperoleh dengan wawancara , lalu dicek 
dengan observasi dan dokumentasi. Bila dengan empat teknik pengujian 
kredibilatas data tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda, maka 
penulis melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data (kepala 
sekolah, siswa dan guru Penddikan Agama Islam) untuk memastikan data 
52Ibid, 127. 
                                                          

































mana yang dianggap benar atau semuanya benar berdasarkan sudut 
pandangnya berbeda-beda. 
5. Tempat dan Waktu 
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil lokasi di SMP Insan 
Cendekia Mandiri (Boarding School) jalan sarirogo kecamatan sukodono 
sidoarjo. Adapun alasan dipilihnya lokasi ini adalah karena sekolah yang 
sudah terakreditasi “A”, dan sekolah SMP Insan Cendekia Mandiri (Boarding 
School) Sidoarjo mempunyai sistem sekolah dengan asrama yang semua 
peserta didiknya adalah laki-laki dan penyediaan fasilitas penggunaan 
peminjaman laptop (laptop mobile) sebagai media internet pada pembelajaran 
untuk siswa oleh sekolah. 
6. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah upaya mengorganisasikan dan mengurutkan data 
secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk 
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan 
menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain.53Analisa data adalah proses 
penyederhanaan data  ke dalam bentuk  yang lebih  mudah  dibaca  
dandiinterpretasikan.54Tujuan analisis data adalah untuk menyederhanakan, 
sehingga mudah dimengerti siapa saja yang membacanya.Untuk penelitian ini 
menggunakan teknik analisis nonstatistik, artinya analisis ini tidak dilakukan 
perhitungan statistik, kegiatan analisis ini dilakukan dengan membaca data 
yang telah diolah. 
53Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif,  (Yogyakarta: PT Bayu Indra Grafika, 
54Masri Singarimbun dan Sofyan Efendi, Metode Penelitian Survey, (Jakarta: LP3ES, 1995), hal.263 
                                                          

































Di dalam penelitian ini pada hakekatnya berwujud penelitian deskriptif  
kualitatif.  Maka teknik analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik analisa deskriptif. Penerapan teknik analisa deskriptif dilakukan melalui 
3 alur kegiatan, yaitu: 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Reduksi data adalah merupakan proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, tranformasi data kasar, 
yang muncul dari data catatan-catatan lapangan. Reduksi data berlangsung 
terus-menerus selama penelitian berlangsung.55 Reduksi adalah salah satu 
bentuk analisis yang menajamkan dan menggolongkan, mengarahkan, 
membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data sedemikian 
sehingga kesimpulan akhirnya dapat ditarik dan diverifikasi.  
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 
demikian data yang telah di reduksi akan memberikan gambaran yang 
jelas, dan memepermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan dan 
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.56 
Jadi, penulis perlu merduksi data untuk memilih dan merangkum data-
data yang masuk melalui wawancara dari beberapa narasumber maupun 
dengan metode lain seperti observasi dan dokumentasi. Penulis perlu 
memilah antara data-data yang fokus mengenai penggunaan media internet 
55Imam Suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, (Bandung: PT Remaja Karya, 2001), hal. 
193.  
56Ibid, Sugiyono, hal.92 
                                                          

































oleh siswa dan usaha meningkatkan peran guru Pendidikan Agama Islam 
dalam mengantisipasi penyalahgunaan media internet oleh siswa. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan  data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles and Huberman(1984) 
menyatakan” the most frequent form of display data for qualitative 
research data in the past has been narrative text”.Yang paling sering 
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan 
teks yang bersifat naratif.57Penyajian data adalah penyusunan informasi 
yang komplek ke dalam suatu bentuk yang sistematis, sehingga menjadi 
lebih selektif dan sederhana, serta  memberikan  kemungkinan  adanya  
penarikan  kesimpulan  data  dan pengambilan tindakan. 
3. Kesimpulan atau Verifikasi 
Kegiatan selanjutnya adalah menarik kesimpulan atau verifikasi. 
Dalam kegiatan ini peneliti berusaha mencari pola, model, tema, hubungan, 
persamaan, hal-hal yang sering muncul, hipotesis dan sebagainya. Jadi dari 
data yang diperoleh peneliti berusaha mengambil kesimpulan.58 
Penulis akan menangani kesimpulan-kesimpulan itu dengan longgar 
tetap terbuka dan skeptic, tetapi kesimpulan sudah disediakan awal mula 
belum jelas kemudian menjadi lebih rinci dan mengakar dengan kokoh. 
57Ibid, Sugiyono, hal.95 
58Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal. 87. 
                                                          

































Kesimpulan-kesimpulan “final” mungkin tidak muncul sampai 
pengumpulan data terakhir, tergantung besarnya kumpulan-kumpulan 
catatan lapangan, pengkodeannya, penyimpanan dan metode pencarian 
ulang yang digunakan, kecakapan penulis dan tuntutan-tuntutan pemberian 
dana, tetapi sering kesimpulan itu telah dirumuskan sejak awal. Pada tahap 
akhir kesimpulan-kesimpulan ini harus diverifikasikan pada catatan-catatan 
yang dibuat oleh penulis selanjutnya disusun kesimpulan yang tepat. 
 
 
































HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian  
1.Sejarah Berdirinya SMP Insan Cendekia Mandiri (Boarding School) Sidoarjo. 
  SMP Insan Cendekia Mandiri diselenggarakan oleh Yayasan Kemandirian 
Nusantara sejak tahun 2007 dengan mendirikan dan mengelola Mandiri 
Entrepreneur Center , Politeknik Mandiri Utama yang selanjutnya pada tahun 
2012  ini mendirikan SMP  Insan Cendekia Mandiri, dengan harapan menjadi 
“rumah kedua” bagi anak-anak yang sedang dalam masa potensi tumbuh kembang 
yang sangat optimal. SMP Insan Cendekia Mandiri menerapkan Konsep integrated 
activity dan integrated curriculum, yang intinya bahwa semua aktifitas serta 
kurikulum yang disusun diterapkan dan dikemas dalam satu sistim pendidikan 
yang bernafaskan Islam. 
 
2. Profil Sekolah 
a. Identitas Sekolah 
Nama Sekolah  : SMP Insan Cendekia Mandiri  
      (Boarding School) 
Alamat/Desa  : Jl. Raya Sarirogo no. 1 Sidoarjo 
Kecamatan  : Sukodono 
Kabupaten  : Sidoarjo 
46 

































 No. Telp    : (031)8076436 
 Status/Akreditasi Sekolah  : (Terakreditasi A) 
 NPSN    : 69867985 
 Tahun Pendirian   : 2012 
 Status Tanah   : Milik Yayasan 
 Luas Tanah   : 1.320 m2 
 Luas Bangunan   : 433 m2 
 Website    : insancendekiamandiri.sch.id 
 Email     : insancendikiamandiri@gmail.com 
 
b. Identitas Kepala Sekolah 
Nama     : Charis Santoso S.S 
Tempat, Tanggal Lahir    : Surabaya, 20 April 1983 
Alamat    : Dukuh Pakis Gg.5C No. 24, 
      Surabaya 
No. Telp./Hp    : 08563036124 
Pendidikan Terakhir   : S-1 
Mulai Tugas Mengajar   : 24 Oktober 2011 












































Kanit/Koordinator Kanit/Koordinator Kanit/Koordinator Kanit/Koordinator
1. BK: Ust. Lukman 1. BK: Ust. Lukman 1. UKS: Ust. Vicky





2. Ketertiban: Ust. 
Salman, Ust. Fathoni
2. Lab. IPA: Ustz. 
Zuna
3. Ketertiban: Ust. Jumron




4. Kebersihan: Ust. 
Rifki, Ust. Lutfi
4. Lab. Kom
5. Kesehatan: Ust. 




6. Sarana: Ust. 
Qusyairy, Ust. 
Bushairi
7. Program: Ust. 
Zainal, Ust. Aziz, 
Ust. Tabah
8. Administrasi: Ust. 
Shobirin









































c. Data Jumlah Siswa 
 
SMP INSAN CENDEKIA MANDIRI 
TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
 





































      109       85   
Total siswa 
SMP 
          305           
  








































d. Data Tamatan/Lulusan Terakhir 
DATA LULUSAN SISWA 
SMP INSAN CENDEKIA MANDIRI 
  
 Tahun Masuk Tahun Lulus Jumlah Siswa Lulus 
2012/2013 2015 33 
2013/2014 2016 51 
2014/2015 2017 93 
   
     Tabel 3. Data Jumlah Lulusan Siswa 
 
e. Data Guru Tahun Pelajaran 2017 – 2018 
Jumlah Guru   : 40 Orang 
Guru Asrama ( GA )  : 15 Orang 
Guru Sekolah (GS)  : 22 Orang 
Guru Diperbantukan ( DPK ) : - Orang 
Tenaga Tata Usaha   : 2 Orang 







































PROPORSI JABATAN GURU 
SMP INSAN CENDEKIA MANDIRI 
TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
            





















1 Charis Santoso, S.S. 0 18        18 
2 Syaifudin Noer, 
S.Pd.I. 
12  12       24 






      24 




  3      25 




  3    1  25 










  3      27 

































8 Arinda Yussanti 





      27 




  3     2 25 
10 Zaifullah, S.Pd. 2
4 
       2 26 




  3    1  28 




        20 




      1 2 27 




  3     2 27 




      1 2 26 




  3      27 




      1 2 25 




        18 
19 Dhessy Tri Julista 1   3      21 

































Sari, S.Pd. 8 




  3    1  22 




        18 




  3      27 
23 Hasyim Fahrudin 
Ali, S.Pd. 
    1
2 
4    16 
24 Nuffiq Ahmad 
Baiquni, S.Pd. 
    1
2 
    12 
25 Muhammad 





      24 









     4  2 22 
28 Abdul Hadi, 
M.Pd.I. 
6      4  2 12 
29 Salman Alfarisi, 
M.Pd. 
6      4  2 12 
30 Lutfi Idam 4      4  2 10 
31 Ahmad Baharmi       4  2 6 


































32 Busyairi, M.Ag.       4  2 6 
33 Ahmad Rofi'i, 
S.Pd.I. 
6      4  2 12 
34 Ridwan Kharisma       4  2 6 
35 Rifky Afrizal, 
S.Pd.I. 
      4  2 6 
36 Ahmad Qusyairi, 
S.Th.I. 
      4  2 6 
37 Ahmad Fathoni       4  2 6 
38 Muhammad 
Sofiuddoni 
      4  2 6 
39 Aminuddin Aziz       4  2 6 
40 Tabah Eka, 
S.Hum. 
      4  2 6 
TOTAL           
 






































DAFTAR WALI KELAS 
TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
 
   NO KELAS WALI KELAS 
1 VII-A Nizar Agung Siswahyudi, S.Pd., Gr. 
2 VII-B Gaguk Adi M., S.Pd. 
3 VII-C Moch. Hasyim Asy'ari, S.Pd. 
4 VII-D Rifki Luthfidyanto, S.Pd. 
5 VIII-A Dhessy Tri Julista Sari, S.Pd. 
6 VIII-B Khoirus Sholeh, S.Pd. 
7 VIII-C Inda Rachmawati, S.Pd., Gr. 
8 VIII-D Dwi Yulianti, S.Pd. 
9 IX-A Zunaida Khoirun Nisak, S.Pd. 
10 IX-B Rika Fitria Rahmawati, S.Pd. 
11 IX-C M. Nur Hasan, S.Pd., Gr. 
 








































TAHUN PELAJARAN 2017/2018 




2 Ust. Salman 
3 Ust. Bahar 
4 Ust. Busyairi 
5 Ust. Lutfi 




8 Ust. Rifki 
9 Ust. Qusyairi 
10 Ust. Fathoni 




13 Ust. Zaenal 
14 Ust. Shobirin 
15 Ust. Tabah 
 
Tabel 6. Data Daftar Nama Musyrif Wali Asrama 
 






































Jumlah Guru ( Orang ) 
Jumlah Ket 
GA GS DPK 
1 S2 / S3 4 1 - 5  
2 S1 / Akta 4 11 21 - 32  
3 D2 / D3  - - - -  
4 D1 / SLTA - - - -  
5 SLTP - - - -  
 JUMLAH 15 22 - 37  
Tabel 7.Data Guru Menurut Tingkat Pendidikan 
 
g. Sarana Dan Prasarana Pendidikan 
Sarana dan prasarana yang tersedia di SMP Insan Cendekia Mandiri 
tersebut di bawah ini. 
No. Sarpras Jumlah 
1.  Ruang belajar/kelas 11 
2.  Laboratorium IPA 1 
3.  Laboratorium Komputer 1 
4.  Ruang perpustakaan 1 
5.  Ruang Usaha Kesehatan Sekolah 1 

































6.  Ruang Guru 1 
7.  Ruang Kepala Sekolah 1 
8.  Ruang Bimbingan Konseling 1 
9.  Ruang Tata Usaha 1 
10.  Masjid 1 
11.  Ruang  OSIS 1 
12.  Kamar mandi Guru dan Karyawan 2 
13.  Kamar mandi Peserta didik 12 
14.  Lapangan olahraga 4 
15.  Kantin 1 
16.  Gudang 4 
17.  Ruang Lobi 1 
18.  Aula 1 
19.  Gedung Asrama 2 
20.  Pos keamanan 1 
Tabel 8.Data Sarana dan Prasarana Pendidikan 
 
h. Obyektif Sekolah 
a. Kelas, Jurusan dan Jumlah Siswa 
Pada tahun pelajaran 2017-2018 ini, kelas SMP Insan Cendikia Mandiri 
(Boarding School) Sarirogo terdiri dari : 
1. Kelas VII    =  4 Kelas 

































2. Kelas VIII    =  4 Kelas 
3. Kelas IX    = 3 Kelas + 
    Jumlah kelas keseluruhan  =  11 Kelas 
Adapun jumlah siswa dalam tiap-tiap kelas terdiri atas 
1. Kelas VII    =      111  Siswa 
2. Kelas VIII    =      109   Siswa 
3. Kelas IX     =        85   Siswa + 
    Jumlah siswa keseluruhan  =      305  Siswa 
 
b. Tenaga Guru dan Tata Usaha (Administrasi) 
Tenaga Guru (Edukatif)  dan tenaga Tata Usaha yang diangkat 
oleh Kepala Sekolah berdasarkan Surat Keputusan untuk tahun pelajaran 
2017-2018 adalah sebagai berikut : 
1. Guru Sekolah    = 22 orang 
2. Guru Asrama    = 15 orang 
3. Tata usaha administrasi  =  2  orang 
4. Tata usaha keuangan   =  1 orang 
5. Pesuruh    =  - orang 
    Jumlah personil keseluruhan  = 40 orang 
 
c. Tenaga Pengelola di Sekolah 
Tenaga pengelolah : 
a) Kepala Sekolah   = 1 orang 

































b) Wakil Kepala Sekolah   = 3          orang 
terdiri atas : 
• Urusan Kurikulum   = 1 orang 
• Urusan Kesiswaan   = 1 orang 
• Urusan Sarana Prasarana  = 1 orang 
c) Wali Kelas 
• Kelas VII    = 4 orang 
• Kelas VIII    = 4 orang 
• Kelas IX    = 3 orang 
d) Staf 
• BP/BK    = 2 orang 
• UKS    = 2 orang 
• Guru Sekolah   = 22 orang 
• Administrasi / Keuangan / Perpus = 4 orang 
• Keamanan    = 2 orang 
 
d. Menurut Ijazah dan Tugas Mengajar 
1. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan = 1 orang 
2. Pendidikan agama Islam          = 2 orang 
3. Bahasa dan sastra Indonesia        = 2 orang 
4.  Bahasa Arab          = 2 orang 
5.  Bahasa Inggris          = 2 orang 
6.  Pendidikan Jasmani         = 2 orang 

































7.  Matematika          = 3 orang 
8. Ilmu Pengetahuan Alam, : 
a. Fisika         = 1 orang 
b. Biologi          = 1 orang 
9 . Ilmu Pengetahuan Sosial        = 2 orang 
10. Pendidikan Kesenian         = 1 orang 
11. Bahasa Daerah         = 1 orang 
12. BK           = 2 orang 
 Jumlah keseluruhan        = 22 orang 
 
4. Keadaan Fisik  
a) Tanah 
Areal tanah yang ditempati bangunan/gedung SMP Insan 
Cendikia Mandiri (Boarding School)  Sarirogo seluas + 1.320 m2 
adalah milik Yayasan  Yatim Mandiri  
b) Bangunan/gedung keseluruhan ; 
Luas seluruh bangunan/gedung           =  433 m2 
Lapangan upacara                                = 817 m2 
Lain-lain                                              =   70 m2 
c) Bangunan/gedung untuk kependidikan; 
1. Ruang Kelas (4 ruang kelas) = 320 m2 
2. Ruang Kantor =   32 m2 
3. Ruang Kepala Madrasah =   32 m2 

































4. Ruang Guru =  32 m2 
5. Ruang Tata Usaha =  32 m2 
6. Ruang BP/BK =  32 m2 
7. Ruang komputer =  32 m2 
8. Toilet guru =  32 m2 
9. Toilet siswa =  30 m2 
 
5. Kondisi gedung 
Secara keseluruhan bangunan yang ada dalam kondisi baik,  
mengingat bangunan baru dibangun pada tahun pelajaran 2012/2013.  
 
6. Perabot/mebelair 
Jumlah ruang kelas pada tahun ajaran 2017-2018 adalah sebagai 
berikut : 
• Kelas VII     = 4 ruang 
• Kleas VIII     = 4 ruang 
• Kelas IX     = 3 ruang 
• Ruang praktek komputer   = 1 ruang 
• Ruang perpustakaan   = 1 ruang 
• Ruang laboratorium   = 1 ruang 
 
7. Macam dan jumlah perabot/mebelair untuk tiap ruangan 
a) Meja siswa 

































Kelas VII  4 ruang = 120 Meja 
Kelas VIII 4 ruang = 120 Meja 
Kelas IX  3 ruang =   90 Meja 
b) Kursi Siswa 
Kelas VII  4 ruang = 120 Kursi 
Kelas VIII 4 ruang = 120 Kursi 
Kelas IX  3 ruang =    90 Kursi 
c)  Meja dan kursi guru  =   2 Stel 
d)  Papan tulis   =   1 buah 
e)  Papan Absen    =   1 buah 
f)  Gambar Pancasila, Pres/Wapres =   1 Lembar 
g) Alat-alat kebersihan kelas =   5 buah 
Kondisi perabot / meubelair dalam keadaan baik, bentuk dan 
ukuran perabot sesuai standart yayasan yatim mandiri, berasal dari 
pembelian Yayasan tahun pelajaran 2012/2013 dan dari lembaga 
SMP Insan Cendikia Mandiri sejak tahun 2012 – sekarang. 
 
8. Macam dan jumlah perabot/mebelair di ruang kantor 
a) Meja tulis    = 24 setel 
b) meja kursi tamu   =   2 setel 
c) Almari kayu/kaca/besi  = 10 buah 
d) Papan data   =   5 buah 
e) Gambar Pancasila, Pres/Wapres =   5 set 

































f) Meja/kursi   = 24 setel 
g) Meja guru    = 24 setel 
h) Kondisi perabot : 
Baik   = 100 % 
Sedang   = 0 % 
Rusak   = 0 % 
 
9. Perabot di ruang perpustakaan, BP/BK,UKS dan praktek komputer 
a) Macam dan jumlah perabot / Meubelair 
1. Perpustakaan 
Almari    = 1 buah 
Rak Buku   = 13 buah 
Meja Kursi   = 13 buah 
Meja Baca   =         13         buah  
Kursi baca   = 13 buah 
2. BP  
Meja    =  2 buah 
Kursi    = 2 buah 
Almari    = 1 buah 
3. UKS 
Meja    = 3 buah 
Dipan    = 3 buah 
Bantal    = 3 buah 

































Almari Obat-obatan  = 1 buah 
 Timbangan   = 1 buah 
 
4. Lab Komputer 
 Komputer   = 30 buah 
 Printer    = 1 buah 
Meja guru    = 1 buah 
Kursi    = 30 buah 
Almari    = 1 buah 
AC    = 1 buah 
 
b)  Kondisi perabot/mebelair : 
Baik     = 100 % 
Sedang    = 0 % 
Rusak    = 0 % 
 
       c)  Jenis alat-alat kantor : 
Mesin ketik  = - buah 
Komputer   = 4 buah 
Printer   = 5 buah 
Kalkulator  = 1 buah 
Pengeras suara  = 2 unit 
Pesawat televisi  = 3 buah 

































Pesawat radio/tape  = - buah 
Jam dinding  = 16 buah 
Bendera merah putih  =   1       lembar 
Bendera sekolah  = 1  buah 
Pataka Almamater  = 1 buah 
Pataka Yayasan  = 1 buah 
 Kondisi alat-alat kantor dan praktek dalam keadaan 
baik, usaha perbaikan dan perawatan berdasarkan RAPBM dan 
usulan ke Yayasan. 
 
i. Tujuan, Visi Dan Misi  
VISI : 
“Menjadi lembaga pembinaan bagi calon pemimpin bangsa yang 
bertaqwa, Cerdas  dan tangguh.” (Al Baqarah 30/An Nuur  50) 
 
MISI : 
1. Membina siswa mencintai Al Qur’an dan mengamalkan akhlaq mulia 
2. Membina siswa menjadi kader bangsa yang cinta tanah air dan 
berkemampuan menjadi pemimpin 
3. Mempersiapkan siswa berkelayakan masuk ke jenjang pendidikan 
terbaik  berikutnya. 
 
 


































1. Mampu membina anak yatim usia sekolah tumbuh kembang secara 
optimal bersama dengan anak lain yang seusianya. 
2. Menjadi lembaga pembinaan yang mengintegrasikan pendidikan ke-
Islaman, ke-Ilmuan, kemandirian dan kepemimpinan. 
 
Standard Mutu Lulusan SMP 
1. Mampu menghafal Al Qur’an juz 1-5 dan Juz 30. 
2. Mampu membaca dan memahami Kitab Riyadhusshalihin 
3. Berkelayakan masuk pada SMA  terbaik. 
4. Mampu mempelopori kegiatan bersama siswa-siswi  di sekolah lain. 
5. Mampu terlibat secara aktif dalam pengelolaan unit usaha sekolah. 
6. Mampu menjadi Imam shalat rawatib dan khotib. 
7. Mampu menyusun dan mempresentasikan karya ilmiah. 
8. Memiliki sikap disiplin, tanggung jawab, mandiri dan semangat juang 
serta kepekaan sosial. 
 
Kurikulum 
1. Kurikulum  Nasional yang berlaku 
2. Kurikulum Khas MBS 
3. Kurikulum Internasional 
 
 




































SMP INSAN CENDEKIA MANDIRI 
TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
     
No Komponen 
Alokasi Waktu per Minggu 
VII VIII IX 
A. Kelompok A 
   1 Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 3 3 3 
2 Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 3 3 3 
3 Bahasa Indonesia 6 6 6 
4 Matematika 5 5 5 
5 Ilmu Pengetahuan Alam 5 5 5 
6 Ilmu Pengetahuan Sosial 4 4 4 
7 Bahasa Inggris 4 4 4 
B. Kelompok B 
   
8 Seni Budaya 2 2 2 
9 Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 2 2 2 
10 Prakarya 1 1 1 
11 Bahasa Daerah (Jawa) 2 2 2 
12 BK 2 2 2 
13 Bahasa Arab 4 4 4 
14 Karya Tulis Ilmiah 2 2 2 

































Tabel 9.Data Struktur Kurikulum 
Kurikulum Sekolah Insan Cendekia Mandiri mengacu pada Permendikbud No. 
21,22, 23, 24 tahun 2016 tentang penerapan kurikulum 2013 di sekolah. Serta 
menerapkan kurikulum khas Sekolah Insan Cedekia Mandiri dengan penambahan 
mata pelajaran karya ilmiah, bahasa arab, dan al qur’an. Serta komponen 
pengembangan diri diantaranya program leadership, life skill, social skill, kegiatan 
ekstra dan kegiatan asrama. 
Kegiatan Ekstra : 
• Olah Raga : Futsal, Parkour, Pencak Silat. 
• Seni : Pantomim, Qiro’ah, Kaligrafi, Banjari 
• Akademik : English Club, Komputer. 
• Pramuka, MC 
Kegiatan Asrama : 
• Ibadah : sholat, puasa, dzikir pagi dan petang. 
• Belajar mandiri atau kegiatan terstruktur 
• Tahfidz & Khitobah 
• Kajian Hadist 
• Bersih diri, pakaian dan lingkungan 
• Kegiatan rekreatif 
• Muhasabah  
 
Bidang yang dikembangkan 
TOTAL 45 45 45 
     

































1. Kepribadian Islam 




B. Paparan Data dan Temuan Penelitian. 
1.Penggunaan Media Internet Oleh Siswa 
   Internet merupakan suatu wadah baru bagi siswa, untuk 
memperoleh berbagai informasi dan ilmu pengetahuan. Sebagai sumber 
informasi dalam pembelajaran, internet dijadikan ajang pengumpulan 
hasil-hasil penelitian, jurnal-jurnal ilmiah dan non ilmiah, berita-berita 
dari seluruh dunia dan tersedia selama 24 jam. Sehingga dengan adannya 
internet mendorong sekolah untuk bisa mengembangkan proses belajar 
mengajar, karena selain bersifat interaktif, media ini terhubung dengan 
jaringan global dunia, sehingga jangkauan aksesnya tak terbatas. 
   Di SMP Insan Cendekia Mandiri (Boarding School) Sidoarjo 
sudah disediakan fasilitas peminjaman laptop dari sekolah untuk 
siswa.Peminjaman laptop ini biasa disebut dengan laptop 
mobile.Peminjaman laptop berawal pada tahun 2016, pihak sekolah 
mengadakan pembelian laptop yang dilakukan secara bertahap.Sampai 
saat ini jumlah laptop yang dimiliki sekolah mencapai 97 
unit.Penyimpanan laptop berada di ruang komputer dan ada petugas yang 

































menjagannya.Untuk sistem peminjaman laptop sesuai dengan 
administrasi yang sudah berlaku.Peminjaman laptop berlaku jika guru 
mengizinkan siswa untuk meminjam laptop sebagai sarana pembelajaran. 
Tata cara peminjaman yaitu : 
1. Ada ustad atau ustadzah yang mengajar. 
2. Perwakilan dua siswa dari setiap kelas membawa kartu pelajar. 
3. Kemudian mencatat nama dan kelasnya di buku peminjaman,  
4. Mencatat nama ustad atau ustadzah yang sedang mengajar di 
kelas. 
5. Alokasi waktu peminjaman. 
   Sistem peminjaman laptop kekelas umumnya/ biasanya dikasih 
lima unit per kelas. Tetapi tergantung komposisi ketika kelas itu 
membutuhkannya, jika kelas membutuhkan banyak dan ada maka 
diberikan sesuai dengan yang dibutuhkan. Diluar jam pembelajaran, 
ketika siswa meminjam untuk keperluan mengerjakan tugas boleh 
dipinjam asalkan ada ustad atau ustadzah yang bertanggung jawab. 
   Siswa mengatakan bahwa mulai mengenal internet ketika 
siswa berada di bangku sekolah dasar dan kapasitas penggunaan internet 
oleh siswa pun beragam. Ketika berada di sekolah ada yang 
menggunakan internet dalam sehari dua sampai lima jam. Sedangkan 
ketika berada dirumah penggunaan internet bisa mencapai lima sampai 

































delapan jam dalam sehari dan penggunaan itu meningkat ketika siswa 
liburan sekolah.  
Seperti yang diungkapkan oleh M. Sholikhuddin siswa kelas IX-C : 
“Pada saat liburan biasanya saya menggunakan internet selama sepuluh 
sampai dua belas jam dalam sehari”59 
   Biasanya siswa dalam penggunaan internet menggunakan 
handphone atau laptop.Tetapi yang paling sering digunakan adalah 
handphone karena sifatnya yang mudah dibawa kemana saja dan semua 
siswa mempunyainya.Dalam penggunaan internet siswa biasa 
menggunakan paket internet atau kuota internet.Siswa dalam penggunaan 
internet jarang sekali menggunakan wifi.Penggunaan wifi jika berada 
disekolah dan penggunaannya juga terbatas.Siswa tidak diperkenankan 
membawa handphone ketika berada disekolah. 
   Jika di sekolah, siswa menggunakan media internet ketika ada 
pemfasilitasan laptop (laptop mobile) dari sekolah sebagai media 
pembelajaran.Contohnya dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 
berdasarkan wawancara dengan ustad Choirul Amin, S.Pd.I. 
“hampir disetiap pembelajaran yang saya lakukan, saya menggunakan 
internet. Karena setiap saya mengajar selalu saya tayangkan slide dan 
google itu sudah siap. Ketika saya mengajar kemudian berdiskusi 
dengan siswa dan menemukan suatu masalah atau materi yang ingin 
diketahui lebih dalam tentang jawabannya, maka kita bersama-sama 
browshing dan kemudian kita paparkan jawabannya.Nanti pasti 
muncul perbedaan pendapat dari berbagai sumber.Dari situ siswa 
59 Wawancara dengan M. Sholikhuddin siswa kelas IX-C pada tanggal 21 February 2018 
                                                          

































mengetahui banyak hal dan tugas guru sebagai penengah atau yang 
meluruskan jawabannya.”60 
   Tentu ada batasan dalam penggunaan fasilitas laptop (laptop 
mobile). Laptop mobile hanya digunakan sesuai dengan jam 
pelajarannya. Semisal jam pelajaran Pendidikan Agama Islam dari jam 
07.45-09.30 maka penggunaan fasilitas laptop hanya sampai jam 09.30 
saja. Banyak factor yang melatar belakangi penggunaan internet. Faktor – 
faktor yang melatar belakangi penggunaan internet antara lain: 
1. Faktor ingin tahu atau mengetahui sesuatu hal yang baru. 
Siswa dalam penggunaan internet bertujuan sebagai sarana 
mereka dalam mendapatkan informasi yang ingin dicari.Laman 
yang sering digunakan adalah webside, youtube dan blog. Seperti 
yang diungkapkan Khoirul Muttaqin siswa kelas IX-C : 
“saya membuka youtube untuk melihat pemondokan atau 
sekolah untuk mengetahui informasi tentang sekolah 
tersebut”61 
Hasil wawancara dengan Zainul Arifin siswa kelas VIII-C: 
“kadang saya membuka webside untuk mencari jawaban ketika 
mendapatkan tugas dari ustad atau ustadzah di sekolah”62 
Siswa yang bernama M. Andi Abdul Aziz siswa kelas VIII-D juga 
mengatakan: 
“lihat video calon sarjana di youtube. Itu tentang penelitian dan 
ilmu pengetahuan.”63 
60Wawancara dengan ustad Choirul Amin,S.Pd.I. pada tanggal 27 February 2018 
61Wawancara dengan Khoirul Muttaqin siswa kelas IX-C pada tanggal 21 February 2018 
62Wawancara dengan Zainul Arifin siswa kelas VIII-C pada tanggal 27 February 2018 
63Wawancara dengan M. Andi Abdul Aziz siswa kelas VIII-D pada tanggal 27 February 2018 
                                                          

































 Jadi faktor ingin tahu siswa yang melatar belakangi 
siswa membuka internet. Rasa ingin tau (curiosity) merupakan 
keinginan untuk  menyelidiki dan mencari pemahaman terhadap 
rahasia alam (samani, dkk, 2012: 104). Rasa ingin tahu senantiasa 
akan memotivasi diri untuk terus mencari dan mengetahui hal-hal 
yang baru sehingga akan memperbanyak ilmu pengetahuan dan 
pengalaman dalam kegiatan belajar. Rasa ingin tahu (mustari, 
2011:103) yaitu sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari apa yang 
dipelajarinya, dilihat dan didengar. Hal ini berkaitan dengan 
kewajiban terhadap diri sendiri dan alam lingkungan.Kuriositas 
atau rasa ingin tahu (mustari, 2011:104) adalah emosi yang 
dihubungkan dengan perilaku mengorek secara alamiah seperti 
eksplorasi, investigasi dan belajar. Dengan adanya rasa ingin tahu, 
siswa mendapatkan jawaban dari apa yang ingin diketahuinya. 
2. Faktor hiburan. 
Hiburan adalah segala sesuatu, baik yang berbentuk kata-kata, 
tempat benda, perilaku yang dapat menjadi penghibur atau pelipur 
hati yang susah atau sedih. Pada umumnya hiburan dapat berupa 
music, film, opera, drama, ataupun berupa permainan bahkan 
olahraga. Seperti yang diungkapkan oleh M. Hamzah Fansuri siswa 
kelas VIII-C mengatakan bahwa : 

































“kalau lagi bosan biasanya membuka internet terus main game 
dan melihat video-video lucu untuk hiburan.”64 
Arga kayana S.P siswa kelas VIII-C juga mengatakan bahwa : 
“lihat youtube buka videonya bayu skak banyak cerita lucu-
lucunya.”65 
Dari hasil wawancara dan peneliti lihat pada saat observasi 
bahwa semua yang diungkapkan murid adalah benar adanya bahwa 
siswa membuka internet sebagai sarana hiburan siswa. Hal serupa 
diungkapkan oleh guru pendidikan agama islam ustad Choirul 
Amin, S.Pd.I. mengatakan bahwa : 
“kadang ketika anak-anak bosan saat pelajaran, mereka 
membuka dua tab di layar laptopnya. Jadi sambil mengerjakan 
tugas yang diberikan dari ustad atau ustadzahnya, mereka 
melihat film atau ada yang membuka video clip musik. Tapi 
tugasnya tetap dikerjakan”66 
 
3. Sarana komunikasi. 
Internet juga digunakan sebagai sarana komunikasi.Media yang 
sering digunakan adalah instagram dan facebook. Seperti yang 
diungkapkan M. Naufal Abdurrahman.S siswa kelas IX-C : 
“facebook dan instagram untuk komunikasi. Bisa mengetahui atau 
menanyakan kabar teman dan juga bisa mencari teman juga.”67 
 
64Wawancara dengan M. Hamzah Fansuri siswa kelas VIII-C pada tanggal 21 February 2018 
65Wawancara dengan Arga kayana S.P siswa kelas VIII-C pada tanggal 21 February 2018 
66Wawancara dengan ustad Choirul Amin, S.Pd.I. pada tanggal 27 February 2018 
67Wawancara dengan M. Naufal Abdurrahman.S siswa kelas IX-C pada tanggal 27 February 2018 
                                                          

































Dari faktor- faktor yang ada, bahwa penggunaan internet oleh siswa 
digunakan sebagai sarana dalam mencari pengetahuan baru dan juga 
sarana dalam menghibur diri. 
Tentunya internet memiliki dampak positif dan negative bagi 
penggunanya. Seperti yang diungkapkan M. Altaf siswa kelas VIII-A: 
“kalau dampak positifnya ya bisa update berita dan tidak 
ketinggalan jaman dan dampak negatifnya rawan terjadi 
pelanggaran bisa jadi karena kadang salah guna atau salah paham 
karena ada iklan yang berkonten dewasa yang muncul tapi semua 
tergantung orangnya.” 68 
Tetapi ada juga yang mengatakan bahwa internet memiliki dampak 
negatif bagi penggunanya. Menurut Eko Triyuwono siswa kelas VIII-D 
mengatakan bahwa : 
“internet mempunyai dampak negatif bagi penggunanya. Karena 
semakin berkembangnya media sosial ataupun internet 
mengakibatkan ketergantungan dan susah bersosialisasi (tatap 
muka)”69 
 
2.Usaha Meningkatkan Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
MengantisipasiPenyalahgunaan Media Internet oleh Siswa. 
Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa dimasa sekarang penggunaan 
internet dalam proses pembelajaran tidak asing lagi. Tentunya ada sisi positif 
dan sisi negative dalam penggunaannya.Dari hasil wawancara dengan ustad 
Choirul Amin, S.Pd.I.selaku guru Pendidikan Agama Islam di SMP Insan 
68Wawancara dengan M. Altaf siswa kelas VIII-A pada tanggal 21 February 2018 
69Wawancara dengan Eko Triyuwono siswa kelas VIII-D pada tanggal 21 February 2018 
                                                          

































Cendekia Mandiri (Boarding School) Sidoarjo tentang sisi positif dan sisi 
negative dalam penggunaan internet : 
“memang kita tidak bisa pungkiri bahwa segala hal yang baik itu tentu 
ada isi yang lain, tidak ada yang murni bersih. Karena memang fakta 
kehidupan seperti itu.Memang ada baik ada buruk. 1. Diantara yang 
baik-baik itu adalah dengan akses media ini (laptop mobile) 
mempercepat anak-anak supaya mengetahui apa yang ingin mereka 
tahu, semisal membutuhkan materi  tambahan tentang jama’ qoshor, 
kalau dari buku itupun hanya sedikit (sekilas), sedangkan dari internet 
bisa mendapat informasi lebih. Dari internet anak-anak bisa melihat 
video dari sholat jama’ qoshor, disini anak-anak tidak hanya 
mendapakan materinya tetapi juga bisa mempraktekkannya. 2. Untuk 
akses belajar atau sebagai bahan diskusi mereka dengan teman-
temannya. Semisal tentang materi syarat-syarat jama’ qoshor, si 
khoiri melihat di web yang dibuka seperti ini, di web yang dibuka 
ferdi berbeda maka ada pembanding dan bahan diskusi bersama-sama 
dikelas. 3. Kemudian dengan media tersebut membuat siswa untuk 
berlatih membuat pertanyaan. Sebelum orang melihat di internet 
biasanya mereka menggunakan kata kunci, ketika menggunakan kata 
kunci itu maka muncul banyak pertanyaan. Semisal, kenapa haji 
memakai thawaf ?thawaf itu apa fungsinya ? tentunya banyak 
pertanyaan yang akan dimunculkan. Ada positif pasti ada 
negatifnya.Negatifnya, terkadangyang namanya dunia internet ini 
memang hal yang seru jadi terkadang tidak terasa waktu, sering kali 
anak-anak itu kalau tidak dikendalikan anak-anak itu semuanya 
belajar dari internet saja. Seakan-akan mengabaikan belajar langsung, 
baik dari sumber lain baik itu buku/ guru / temannya karena mereka 
asik dengan internet. Biasanya begitu.”70  
Penggunaan internet yang memiliki dampak positif dan negative 
bagi penggunannya maka berdampak atau berpengaruh pada aktifitas guru 
dalam pembelajaran.Dimana aktifitas ini bertujuan sebagai langkah awal 
pencegahan agar penggunaan internet tidak disalah gunakan. Ustad Choirul 
Amin, S.Pd.I. mengatakan bahwa : 
“biasanya saya pantau lewat waktu. Adanya laptop mobile untuk 
mencari sumber belajar dari internet memang terkadang 
mempunyai pengaruh yang kurang baik dalam hal, siswa menjadi 
70Wawancara dengan ustad Choirul Amin, S.Pd.I.pada tanggal 27 February 2018 
                                                          

































sedikit enggan membuka buku.Karena mereka sudah 
dapatmenemukan segala informasi yang dia butuhkan dalam belajar 
melalui internet.Namun demikan, saya dari guru Pendidikan Agama 
Islam memberikan waktu-waktu tertentu dimana belajar cukup 
dengan buku, tidak dengan internet.Hal demikian untuk 
menyeimbangkan para siswa agar tidak mengesampingkan akan 
pentingnya membuka buku dalam belajar.”71 
Dalam penggunaan internet tentunya ada pengawasan dari guru yang 
sedang mengajar.Dalam pengawasan tentunya ada kendala-
kendalanya.Biasnya kendala yang sering adalah guru tidak dapat memonitor 
satu persatu kegiatan yang dilakukan siswa. Sehingga dulu ketika di awal-
awal penggunaan laptop mobile , terjadi kasus ada sebagian siswa yang 
melihat hal-hal yang tidak etis. Dari kendala tersebut muncullah peraturan-
peraturan dalam penggunaan internet. Menurut wawancara yang dilakukan 
dengan Ustad Choirul Amin, S.Pd.I.mengatakan bahwa : 
“pasti ada kendalanya. Dulu di awal-awal memang pernah terjadi 
kasus ada sebagian siswa yang melihat hal-hal yang tidak etis. Lalu 
kami para guru, para musyrif, waka Kesiswaan, tim BK dan waka 
Sarpras mengadakan rapat bersama kepalah sekolah untuk membuat 
system tentang penggunaan fasilitas internet tersebut. Hasilnya adalah 
: 
1. Setiap pemakaian internet harus mendapat izin dari guru atau 
musyrif . 
2. Adanya pendampingan oleh guru ataupun musyrif. 
3. Pemasangan software yang bisa melihat aktifitas online siswa. 
4. Batasan durasi waktu dalam pemakaian fasilitas internet, termasuk 
laptop mobile. 
5. Setiap peminjaman laptop mobile, harus meninggalkan kartu 
pelajaran sebagai identitas peminjam. Jika ada penyalahgunaan 
dalam penggunaannya maka aka nada konsekwensi blacklist tidak 
dapat meminjam kembali sampai waktu yang ditentukan.”72 
71Wawancara dengan ustad Choirul Amin, S.Pd.I.pada tanggal 28 Maret 2018 
72Wawancara dengan ustad Choirul Amin, S.Pd.I.pada tanggal 28 Maret 2018 
                                                          

































Beliau juga menambahkan bahwa, sejauh ini kendala-kendalanya tidak 
begitu berarti dikarnakan adanya batasan dalam hal pemakaian laptop mobile 
untuk internet, pemasangan software untuk melihat aktifitas internet siswa, 
serta pemberian tugas dalam setiap peminjaman laptop mobile.Meski 
demikan terkadang ada satu dua dijumpai siswa yang mungkin sekedar main 
game, nonton film di youtube, sosial media, namun masih dalam batas 
kewajaran. 
Untuk itu perlu kerjasama semua pihak dalam pengawasan 
penggunaan internet oleh siswa. Karena siswa di Sekolah Insan Cendekia 
Mandiri ini semuanya ber-asrama dimana mereka 24 jam tinggal di sekolah, 
maka kerja sama yang biasa dilakukan adalah guru dengan musyrif asrama. 
Musyrif asrama selaku pengganti orang tua yang mendampingi anak-anak 
selama di asrama.Selama ini antara sekolah dan asrama telah sepakat tentang 
tidak bolehnya memakai fasilitas internet, kecuali dengan adanya tugas dan 
izin dari para guru dan musyrif. Jika memang dibutuhkan penggunaan 
internet untuk tugas belajar misalnya, maka tetap akan ada pendampingan 
dalam pemakaiannya. 
Guru pendidikan agama Islam merupakan salah satu 
pekerjaanprofesional. Pekerjan profesional sebagai pendidik pada dasarnya 
bertitiktolak dari adanya panggilan jiwa, tanggung jawab moral, tangung 
jawabsosial, dan tangggung jawab keilmuan. Kinerja seorang guru 
pendidikanagama Islam merupakan suatu perilaku atau respon yang 
memberikanhasil yang mengacu pada apa yang mereka kerjakan ketika 

































menghadapisuatu tugas. Kinerja guru pendidikan agama Islam menyangkut 
semua aktivitas atau tingkah laku yang dikerjakan oleh seorang pendidik 
agama Islam dalam mencapai suatu tujuan atau hasil pembelajaran 
pendidikan agama Islam. Hal ini tampak dari perilaku guru dalam 
prosespembelajaran serta interaksi guru dengan siswa. Guru pendidikan 
agama Islam adalah ujung tombak dalam melaksanakan misi pendidikan 
agama Islam di lapangan serta merupakan faktor yang sangat penting dalam 
mewujudkan sistem pendidikan yang bermutu dan efisien. Peran guru 
pendidikan agama Islam terhadap siswanya sangat besar, aspek-aspek 
kepribadian yang meliputi sifat-sifat kepribadian, intelegensi, pengetahuan, 
keterampilan, nilai-nilai, peranan dan lain-lain berpengaruh terhadap 
keberhasilan guru pendidikan agama Islam sebagai pengembang sumberdaya 
manusia.Untuk itu guru yang dipandang sebagai orang yang harus digugu 
dan ditiru, guru agama Islam harus menjadikan dirinya figure yang paripurna 
dan ideal.Tanggung jawab guru pendidikan agama Islam dalam kehidupan 
menyangkut berbagai dimensi kehidupan serta menuntu pertanggung 
jawaban moral yang berat untuk itu berbagai syarat atau kriteria wajib 
dipenuhi demi menjalankan tugasnya dengan baik demi tercapainya 
pengembangan maksimal sesuai dengan nilai-nilai Islam. 
Demikian beberapa syarat yang harus dimiliki oleh guru 
pendidikanagama Islam dan guru-guru lainya, sudah sepatutnya guru 
mampumenempatkan dirinya pada posisinya sebagai pendidik dan 
pembimbing,hal ini karena guru pendidikan agama Islam cermin bagi siswa-

































siswinya.Kualifikasi yang harus dimiliki oleh seorang guru pendidikan 
agama Islamadalah memiliki kompetensi personal, kompetensi 
pedagogik,kompetensi sosial dan kompetensi profesional. Aspek 
personalmenyangkut pribadi guru pendidikan agama Islam itu sendiri, aspek 
sosial menyangkut misi yang diemban guru pendidikan agama Islam yaitu 
misi kemanusiaan, dalam arti tugas mengajar dan mendidik adalah tugas 
memanusiakan manusia dan aspek profesional yang menyangkut materi dan 
metodologi pembelajaran. Keberhasilan guru pendidikan agama Islam dalam 
mendidik dan mengajar bilamana kompetensi tersebut disertai sikap yang 
religius, sehingga kualifikasi yang harus dimiliki oleh seorang guru 
pendidikan agama Islam adalah kompetensi personal-religius, kompetensi 
profesional-religius, dan kompetensi sosial-religius.Dalam perkembangannya 
guru Pendidikan Agama Islam juga memiliki peran dalam mengantisipasi 
penyalahgunaan internet.Dari hasil wawancara dengan ustad Choirul Amin, 
S.Pd.I.selaku guru Pendidikan Agama Islam di SMP Insan Cendekia Mandiri 
(Boarding School) Sidoarjo yang mengatakan bahwa : 
“guru Pendidikan Agama Islam memiliki peran juga. Pendidikan 
Agama Islam itukan kalau saya memandangnya “Pendidikan Agama 
Islam” beratnya itu disitu. Jadi kita dituntut untuk menjadi  
seseorang bagaimana kita berjalan, bertindak tanduk, bertutur kata, 
melakukan segala hal sesuai dengan aturan yang ada. Sementara 
penggunaan dalam akses internet penggunaan media informasi 
itukan media yang segala macam ada, kita tidak bisa memungkiri 
kita dengan cepat mengakses apapun.Apapun yang kita inginkan itu 
bisa, bahkan saya mau meng hack apapun ketika muncul keinginan 
dari rasa ingin tahu itu ada caranya.”73 
73Wawancara dengan ustad Choirul Amin, S.Pd.I.pada tanggal 27 February 2018 
                                                          

































Sesuai dengan tugas guru dalam pendidikan Islam, tugas guru adalah 
mendidik.Seorang guru adalah teladan bagi murid-muridnya. Sehingga 
apayang dilakukan guru akan berdampak pada siswanya. Beliau juga 
mengatakan bahwa : 
“peran guru Pendidikan Agama Islam adalah bagaimana kita 
menyampaikan ke anak-anak, menguatkan bahwasanya aturan islam 
itu bagaimana untuk membentuk seorang muslim yang baik. Dengan 
cara apa, pertama pandangan kita harus dijaga, kemudian pikiran 
kita diisi dengan pemikiran yang baik, tentunya yang akan keluar 
dari lisan kita adalah yang baik-baik dan yang keluar dari tubuh kita 
adalah tindakan yang baik juga.”74 
Beliau juga mengatakan bahwa : 
 
Dari abu hurairah radhiyallahu anhu, dia berkata; Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Di antara (tanda) kebaikan 
islam seseorang adalah meninggalkan perkara yang tidak 
bermanfaan baginya’.” (HR. Tirmidzi) 
“Jadi kamu (siswa) bisa membuka internet itu berguna atau tidak, 
untuk apa, tujuannya harus jelas. Kalau tidak berguna dan tidak ada 
manfaatnya untuk kebaikanmu tidak usah dibuka.” 
 Usaha yang dilakukan untuk mengantisipasi penyalahgunaan media 
internet oleh siswa yang bisa dilakukan menurut beliau adalah : 
“saya akan memantau dari waktu peminjaman. Semisal jam pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dari jam 07.45-09.30 maka penggunaan 
fasilitas laptop hanya sampai jam 09.30 saja. Ketika jam pelajaran 
selesai maka penggunaan laptop mobile juga selesai. Kemudian saya 
74Wawancara dengan ustad Choirul Amin, S.Pd.I.pada tanggal 27 February 2018 
                                                          

































itu biasanya penggunaan internet digunakan untuk mengerjakan 
media.Contohnya seperti saya kasih tugas untuk menyelesaikan 
materi ini, cari bahan dari blog boleh, web juga boleh, buat sekalian 
power pointnya.Ketika pengerjaan, saya tampilkan timer di 
laptop.Semisal 30 menit dari sekarang, tit, tit, titsampai nanti ketika 
sudah bunyi, semua laptop ditutup selesai baru nanti menggunakan 
sumber yang utama menggunakan slide dengan laptop saya.Itu 
diantara untuk meminimalisir dari penyalahgunaan media 
internet.Dan ketika waktu pengembalian semua langsung saya suruh 
mengembalikan.”75 
Upaya guru Pendidikan Agama Islam seperti yang dilakukan ustad 
Choirul Amin, S.Pd.I.dalam mencegah penyalahgunaan media internet oleh 
siswa adalah langkah utama agar dapat mengantisipasi penyalagunaan media 
internet oleh siswa. Dengan cara penguatan iman dan berbudi pekerti yang 
baik sesuai dengan ajaran Islam. Pendidikan agama Islam adalah suatu usaha 
untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat 
memahami kandungan ajaran agama islam secara menyeluruh, menghayati 
makna tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan 
Islam sebagai pandangan hidup. 
 
3. Analisis Hasil Penelitian 
1) Penggunaan Media Internet Oleh Siswa 
Internet adalah suatu jaringan yang bersifat global.Tidak 
pandang di mana dan siapa saja bisa berkomunikasi dan mengakses 
berbagai informasi dalam segala bidang.Internet merupakan suatu 
wadah baru bagi siswa, untuk memperoleh berbagai informasi dan 
ilmu pengetahuan.Sebagai sumber informasi dalam pembelajaran, 
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internet dijadikan ajang pengumpulan hasil-hasil penelitian, jurnal-
jurnal ilmiah dan non ilmiah, berita-berita dari seluruh dunia dan 
tersedia selama 24 jam. Segala informasi ada disana, baik itu yang 
positif ataupun negative. Dalam internet tidak ada hokum yang 
mengatur, kecuali Negara dimana pengguna tersebut 
berdomisili.Internet adalah perpustakaan yang maha besar.Internet 
sebagai media pertukan informasi dan komunikasi.Dari hasil observasi 
dan wawancara yang dilakukan, siswa mulai mengenal dunia internet 
ketika siswa berada di bangku sekolah dasar.kapasitas dalam 
penggunaan internet juga beragam. Ketika disekolah ada batasannya, 
penggunaan hanya ketika penggunaan laptop molibe pada jam 
pembelajaran.Namun ketika liburan sekolah pengguaan internet 
meningkat hal ini sebabkan oleh adanya kebutuhan. 
Pemanfaatan internet sebagai media pembelajaran 
mengondisikan siswa untuk belajar secara mandiri.“Through 
independent study, students become doers, as well as thinkers” 
(Cobine, 1997). Peranan internet dalam pendidikan sangat 
menguntungkan karena kemampuannya dalam mengelolah data 
dengan jumlah yang sangat besar. Siswa dan internet merupan sesuatu 
yang bisa berjalan beriringan dan membantu proses pembelajaran. 
Tentunya bagi siswa yang benar-benar menggunakan internet dengan 
baik akan berdampak positif bagi dirinya. Dan sebaliknya siswa yang 
menggunakan internet kurang baik akan berdampak negative bagi 
siswa tersebut. Tentunya ada dampak positif maupun negative dari 
penggunaan internet dikalangan siswa. Dampak positif dan negatifnya 
antara lain : 

































 Dampak positif : 
1. Sumber mencari pengetahuan. 
Internet merupakan jaringan yang menghubungkan kita 
dari satu pengguna dengan pengguna yang lainnya. Tentu kita 
akan mendapatkan informasi dengan mudah. Tentunya 
pengetahuan tersebut bisa siswa manfaatkan sebagai 
penunjang kegiatan pembelajaran.Siswa dapat mencari 
informasi pengetahuan di internet sebagai bahan referensi 
tambahan. Selain itu belajar melalui internet akan menambah 
semangat siswa dalam belajar. Dengan fitur-fitur daripenyedia 
informasi yang begitu menarik tersendiri bagi siswa untuk 
belajar. Mulai dari tayangan gambar, video animasi, video 
pembelajaran tentu akan menjadikan internet sebagai media 
yang tepat untuk belajar. 
2. Internet untuk komunikasi 
Internet bisa digunakan sebagai media komunikasi antar 
siswa.Misalnya saling berbagi pengalaman, komunikasi 
membahas kegiatan pembelajaran. Banyak layanan media 
komunikasi yang memanfaatkan jaringan internet, seperti : 
yahoo messenger, facebook, twitter, line, whatsup) 
 Dampak negative : 
1. Tindakan penipuan 

































Internet tidak luput dari tindakan penipuan, banyak 
berita atau informasi yang tidak dapat dipertanggung 
jawabkan. 
2. Konten dewasa 
Banyak konten dewasa pornografi yang tersebarluas di 
internet.Tentunya kita sebagai pengguna harus bijak dalam 
penggunaannya. 
3. Judi atau game online 
4. Kecanduan internet 
Internet dapat menyebabkan suatu rasa ketergantungan 
yang menyebabkan kecanduan sampai melupakan waktu 
untuk melakukan kewajiban. 
Maka dalam penggunaan internet, dibutuhkan wawasan 
tentang hal-hal baik dan buruk dalam penggunaannya sehingga 
penggunaan internet bisa digunakan secara bijak oleh siswa. Jika 
internet digunakan secara baik dan bijak, maka banyak ilmu 
pengetahuan baru yang akan didapatkan sehingga berdampak baik 
bagi kehidupannya. Sebaliknya, jika internet digunakan tidak secara 
bijak maka hal buruk yang akan didapatkannya. Internet penting 
keberadaanya, dapat menambah wawasan dan ilmu apabila 
digunakan secara positif oleh penggunanya. 
 

































2) Usaha Meningkatkan Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
MengantisipasiPenyalahgunaan Media Internet oleh Siswa. 
Guru adalah orang tua kedua di sekolah bagi peserta didik, 
apalagi guru Pendidikan Agama Islam. Guru Pendidikan Agama Islam 
adalah orang yang membimbing peserta didik untuk hubungan dengan 
Tuhannya dan sesamanya.Tanggung jawab guru pendidikan agama 
Islam dalam kehidupan menyangkut berbagai dimensi kehidupan serta 
menuntut pertanggung jawaban moral yang berat untuk itu berbagai 
syarat atau kriteria wajib dipenuhi demi menjalankan tugasnya dengan 
baik demi tercapainya pengembangan maksimal sesuai dengan nilai-
nilai Islam.Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Insan Cendekia 
Mandiri (Boarding School) Sidoarjo menurut pengamatan penulis 
bahwa mereka adalah orang-orang yang berbudi pekerti baik, menjadi 
teladan yang baik untuk peserta didiknya, mereka mempunyai arti 
tersendiri bagi para siswanya karena merekalah yang telah 
menunjukkan pada peserta didik bagaimana cara berhubungan yang 
baik dengan Tuhannya maupun sesamanya. 
Peran adalah tindakan yang di lakukan seseorang dalam sebuah 
peristiwa.Peran (role) guru artinya keseluruhan tingkah laku yang harus 
di lakukan guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru.Peran 
adalah sesuatu yang jadi bagian pemegang pimpinan yang terutama 
(dalam terjadinya sesuatu hal atau peristiwa).Jadi dalam hal ini peranan 
adalah suatu tugas yang harus dilakukan atau diemban oleh seorang 

































guru dalam mengansisipasi penyalahgunaan media internet oleh siswa 
Guru Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu pekerjaan 
profesional. Guru dalam melaksanakan misi Pendidikan Agama Islam 
dilapangan serta merupakan faktor yang sangat penting dalam 
mewujudkan sistem pendidikan yang bermutu dan efisien. 
Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk membentuk identitas 
diri menuju kematangan pribadi.Sehingga pendidikan yang pertama 
dan utama adalah pembentukan keyakinan kepada Allah SWT yang 
dapat melandasi sikap, tingkah laku dan kepribadian siswa. Dalam 
pemahaman Pendidikan Agama Islam, siswa diharapkan dapat 
menumbuhkan dan meningkatkan keimanannya yang diwujudkan 
dalam tingkah laku terpuji, membelajarkan siswa untuk melakukan 
perbuatan baik bagi diri sendiri maupun bagi orang lain. Siswa juga 
diarahkan untuk mencapai keseimbangan antara kemajuan antara 
lahiriyah dan batiniyah, keselarasan hubungan manusia maupun 
lingkungannya maupun hubungan vertikal dengan Tuhannya. Dengan 
begitu Pendidikan Agama Islam  dengan aplikasinya dalam kehidupan 
sehari hari akan melahirkan ketenangan, kenyamanan, dan ketentraman 
hidup. 
Diluar tugas pokoknya sebagai guru Pendidikan Agama Islam 
ternyata mereka juga mengawasi anak didiknya bagaimana tumbuh 
kembangnya peserta didik.Mereka memiliki peran dalam 
menyampaikan hal-hal yang baik yang dijarkan oleh agama. Sehingga 

































peserta didik dapat menjalankan  kehidupan sesusai dengan syariat 
islam. Tugas dan peran guru dari hari kehari semakin berat seiring 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.Peran guru 
sebagai komponen utama dalam dunia pendidikan dituntut untuk 
mampu mengimbangi bahkan melampaui perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang berkembang dengan pesat.Tidak 
terkecuali oleh guru Pendidikan Agama Islam. Dalam hal ini peran 
guru guru Pendidikan Agama Islam dituntut untuk selalu menegakkan 
lantasan akhlak al-karimah yang menjadi tiang utama ajaran agama 
dalam mengantisipasi hal-hal yang bersifat negative yang akan 
berdampak pada perkembangan peserta didik.  
Peran guru dalam menyikapi penggunaan internet secara bijak 
oleh peserta didik adalah berusaha secara sadar untuk membimbing, 
mengajar, dan melatih peserta didik agar dapat : 
1. Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT 
yang ditanamkan. 
2. Menangkal dan mencegah pengaruh negative dari kepercayaan 
paham atau keyakinan yang membahayakan peserta didik. 
3. Menjadikan ajaran Islam sebagai pedoman hidup mencapai 
kebahagiaan hidup didunia dan diakhirat. 
4. Mengetahui dampak positif dan negatif dari pengaruh 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, dalam hal ini 
yaitu penggunaan internet. 

































Guru Pendidikan Agama Islam dalam pembelajarannya selalu 
memberikan kebebasan untuk mengakses internet tetapi selama peserta 
didik memiliki tujuan yang jelas dalam penggunaannya. Guru 
Pendidikan Agama Islam selalu berusaha mengantisipasi 
penyalahgunaan internet dengan cara memantau lewat waktu 
pengguaan, mengetahui terlebih dahulu penggunaan internet itu untuk 
apa jika tidak ada tujuan yang jelas dalam penggunaannya maka guru 
tidak memperbolehkan siswa dalam pengguaan internet. Sebagai guru 
Pendidikan Agama Islam juga harus selalu mengikuti perkembangan 
zaman.Dunia pendidikan semakin canggih dan guru dituntun untuk bisa 
mengimbangi peserta didiknya.Guru Pendidikan Agama Islam tidak 
boleh gagap teknologi, karena teknologi yang semakin canggih.Jika 
guru tidak bisa dalam penggunaan internet maka sulit sekali dalam 
pengontrolan peserta didik. 
Dari sini dapat diambil kesimpulan bahwa perananan guru 
Pendidikan Agama Islam sangatlah penting untuk membimbing peserta 
didik agar dapat mengetahui dampak positif dan negatif dari pengaruh 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, dalam hal ini yaitu 
penggunaan internet. Sehingga peserta didik memiliki wawasan tentang 
baik dan buruknya penggunaan internet dan peserta didik dapat 
menjalankan kehidupan sesuai dengan ajaran islam. Sehingga peserta 
didik terhindar dari penyalahgunaan internet seperti tindakan penipuan, 
konten dewasa, judi atau game online bahkan yang lebih 

































mengkhawatirkan adalah kecanduan internet sehingga lupa waktu 
dalam penggunaaan internet. Peserta didik tidak dapat secara bijak 
menggunakan internet. 
Menurut pengamatan penulis bahwa guru Pendidikan Agama 
Islam di SMP Insan Cendekia Mandiri (Boarding School) Sidoarjo juga 
sudah melaksanakan tugasnya untuk memberikan wawasan tentang 
baik dan buruk dalam penggunaan internet, serta membimbing peserta 



















































Berdasarkan pemaparan atas data penelitian yang ditemukan di 
lapangan baik melalui observasi, dokumentasi maupun wawancara tentang 
Usaha Meningkatkan Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
Mengantisipasi Penyalahgunaan Media Internet oleh Siswa di SMP Insan 
Cendekia Mandiri (Boarding School) Sidoarjo tersebut diatas maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penggunaan media internet oleh siswa di SMP Insan Cendekia 
Mandiri (Boarding School) Sidoarjo dapat dikatakan baik karena 
mereka mengetahui dampak positif dan negatif dari penggunaan 
internet itu sendiri. Serta adanya pengawasan dari sekolah sehingga 
penggunaan internet digunakan secara bijak oleh siswa. Faktor-
faktor yang melatar belakangi penggunaan internet oleh siswa 
antara lain :  
 Faktor ingin tahu atau mengetahui sesuatu hal yang baru. 
 Faktor hiburan. 
 Sarana komunikasi. 
2. Usaha peningkatan peran guru Pendidikan Agama Islam dalam 
mengantisipasi penyalahgunaan media internet oleh siswa di SMP 
Insan Cendekia Mandiri (Boarding School) Sidoarjo adalah dalam 
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menyikapi penggunaan internet secara bijak oleh siswa dengan 
berusaha secara sadar untuk membimbing, mengajar, dan melatih 
siswa agar dapat : 
1. Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah 
SWT yang ditanamkan. 
2. Menangkal dan mencegah pengaruh negative dari 
kepercayaan paham atau keyakinan yang membahayakan 
peserta didik. 
3. Menjadikan ajaran Islam sebagai pedoman hidup 
mencapai kebahagiaan hidup didunia dan diakhirat. 
4. Mengetahui dampak positif dan negatif dari pengaruh 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, dalam hal 
ini yaitu penggunaan internet. 
Guru Pendidikan Agama Islam dalam pembelajarannya selalu 
memberikan kebebasan untuk mengakses internet tetapi selama 
peserta didik memiliki tujuan yang jelas dalam penggunaannya. Guru 
Pendidikan Agama Islam selalu berusaha mengantisipasi 
penyalahgunaan internet dengan cara memantau lewat waktu 
pengguaan, mengetahui terlebih dahulu penggunaan internet itu untuk 
apa jika tidak ada tujuan yang jelas dalam penggunaannya maka guru 
tidak memperbolehkan siswa dalam pengguaan internet. Serta adanya 
kerjasama guru dengan musyrif asrama dalam pengawasan 
penggunaan internet oleh siswa.Hal ini membuktikan bahwa guru 

































Pendidikan Agama Islam sudah menjalankan tugasnya membimbing 
siswa untuk lebih bijak dalam penggunaan internet.Supaya dapat 
mengetahui dampak positif dan negatif dari pengaruh perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi.Sehingga siswa memiliki wawasan 
tentang baik dan buruknya penggunaan internet dan siswa dapat 
menjalankan kehidupan sesuai dengan ajaran Islam. Sehingga siswa 
terhindar dari penyalahgunaan internet seperti tindakan penipuan, 
konten dewasa, judi atau game online bahkan yang lebih 
mengkhawatirkan adalah kecanduan internet sehingga lupa waktu 
dalam penggunaaan internet. Pendidikan Agama Islam bertujuan 
untuk membentuk identitas diri menuju kematangan pribadi.Sehingga 
pendidikan yang pertama dan utama adalah pembentukan keyakinan 




Dengan memerhatikan uraian-uraian diatas maka penulis memberikan 
saran-saran sebagai berikut: 
1. Kepala sekolah, supaya tetap bisa mempertahankan program 
penggunaan laptop mobile yang sudah dilakukan dan bisa 
menambah jumlah laptop mobile yang disediakan agar proses 
pembelajaran berjalan efektif. 

































2. Kepada guru di SMP Insan Cendikia Mandiri (Boarding 
School) Sidoarjo khususnya guru Pendidikan Agama Islam 
untuk selalu mengingatkan atau memberikan wawasan tentang 
penggunaan internet secara bijak kepada siswanya. Karena jika 
digunakan secara baik dan bijak maka banyak ilmu 
pengetahuan baru yang akan didapatkan sehingga berdampak 
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